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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan model pendidikan kecakapan hidup kepada remaja miskin putus sekolah agar mampu hidup mandiri. Penelitian terdiri dari tiga variabel: (1) Intensitas Pelayanan model; (2) Keterampilan kerja remaja miskin putus sekolah; (3) Efektivitas pelayanan model. 

Metode penelitian pada tahun pertama adalah survey, observasi, interview, angket, dan dokumentasi. Pada tahun kedua menerapkan pendekatan penelitian tindakan (action research), eksperimen, interview, observasi, demonstrasi/ pelatihan, pemberian tugas kepada subyek penelitian dan evaluasi. Analisis data kuantitatif menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, sedangkan data kualitatif menggunakan pendekatan interaktif.  
Hasil penelitian: (1) diperoleh data dasar potensi desa di wilayah penelitian yang berkaitan dengan permasalahan remaja miskin putus sekolah di pedesaan; (2) diperoleh data dasar angka prevalensi remaja miskin putus sekolah dari tingkat pendidikan dan penyebarannya yang perlu mendapat layanan pendidikan kecakapan hidup; (3) diketahui need asessment dari remaja miskin putus sekol; (4) dapat disusun modul materi pendidikan yang berkaitan dengan kebutuhan kecakapan hidup remaja miskin putus sekolah di pedesaan; (5) dapat disusun tim kader dan pelaksana  model; (6) dapat dilatih sejumlah 10 orang kader masyarakat atau tim penggerak dan pelaksana model; (7) dapat dihasilkan prototype atau alat cetak sablon; (8) dapat dididik sejumlah 30 remaja miskin putus sekolah, dan menghasilkan produk cetak sablon yang layak dijual (9) dapat dibentuk Kelompok Usaha Produktif (KUP) mandiri di pedesaan; (10) dapat ditulis jurnal terakriditasi nasional, dan internasional; (11) dapat ditulis buku pegangan kuliah tentang pendidikan kecakapan hidup dan kewirausahaan.
Kata kunci: Model PKH bagi remaja miskin putus sekolah

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Memasuki Abad XXI, dunia pendidikan di Indonesia menghadapi tiga tantangan besar; (1) sebagai akibat dari krisis ekonomi, dunia pendidikan dituntut untuk dapat memperhatikan hasil-hasil pembanguunan pendidikan yang telah dicapai; (2) untuk mengantisipasi era global, dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten agar mampu bersaing dalam pasar kerja global; (3) sejalan dengan diperlakukannya otonomi daerah, perlu dilakukan perubahan dan penyesuaian Sistem Pendidikan Nasional sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan yang lebih demokratis, memperhatikan keberagaman kebutuhan/keadaan daerah dan peserta didik, serta mendorong partisipasi masyarakat (Depdiknas, 2003).

Berkenaan dengan mutu dan relevansi, di samping mengembangkan  kurikulum pendidikan yang berbasis komptensi, juga dikembangkan sistem pendidikan di berbagai jalur, jenis, dan jenjang pendidikan pada “pendidikan kecakapan hidup” atau life skills melalui pendekatan Broad Based Education atau pendidikan yang berbasis kepada kebutuhan masyarakat luas.

Pada sisi lain, struktur kerja di Indonesia 63,5% hanya berpendidikan SD ke bawah, dan jumlah penduduk miskin tercatat 37,5 juta orang (Susenas BPS 2000), Bertolak dari gambaran di atas, maka Pendidikan Luar Sekolah sebagai sub sistem dari Pendidikan Nasional, dalam tahun 2003 terus berusaha mengembangkan pendidikan kecakapan hidup guna melayani kebutuhan belajar masyarakat utamanya yang tergolong kuurang beruntung, agar mereka mampu mengembangkan diri sebagai warga masyarakat yang berguna bagi pembangunan bangsa (Depdiknas, 2003).
Model pendidikan kecakapan hidup (life skills) melalui pelatihan kewirausahaan kerajinan cetak sablon yang ditawarkan; bertolak dari hasil temuan permasalahan remaja putus sekolah di wilayah Kabupaten Sleman, khususnya di Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping. Hasil penelitian Haryanto, (2007: 27) melaporkan, hasil Back Stopping di beberapa PKBM yang telah dilaksanakan tahun 2007 kerja sama dengan Subdin PLS Kabupaten Sleman, dari analisis permasalahan di beberapa desa wilayah Kecamatan Gamping menunjukkan, banyak ditemukan data siswa putus sekolah di tingkat SD, SLTP, dan SLTA yang mayoritas disebabkan adanya kekurangan biaya. Umumnya orangtua mereka tergolong ekonomi lemah atau miskin. Mata pencaharian penduduk buruh tani, buruh pabrik. dan buruh bangunan yang tidak menentu.  

Pada sisi lain dalam hal lapangan kerja bagi remaja, berdasar data informasi petugas PLS Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman (2007) dan beberapa pelaku program keaksaraan fungsional, diperoleh kesimpulan sebenarnya banyak program pemberdayaan yang telah dilakukan oleh pemerintah cukup bagus, namun pada pelaksanaannya kurang sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat. Hasil pra survey yang dilakukan oleh Haryanto (2006: 17) di Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman menunjukkan bahwa, terjadinya pengangguran disebabkan oleh beberapa hal antara lain: (1) pendidikan formal dan non formal yang diselenggarakan kurang  berdasarkan social demand approach, yaitu pendidikan dibuat atas dasar permintaan yang ada dalam masyarakat, (2) perencanaan model pendidikan tidak berdasar pada economic return approach, yaitu pendidikan yang mendasarkan pada proses produksi. Lulusan yang dihasilkan harus diperhatikan apakah berkontribusi pada penganggur atau menghasilkan sumber daya manusia yang benar-benar memiliki dampak ekonomi secara positif, (3) tutor belum memiliki sumber daya secara maksimal, umumnya para guru/tutor hanya menguasai dalam bidang akademik skill, kenyataan yang ada dalam bidang kecakapan keterampilan (vocational skill) sangat kurang, di sisi lain bidang kewirausahaan kerajinan cetak sablon ini sangat diminati oleh para remaja. 

Untuk memecahkan permasalahan tersebut penelitian menawarkan suatu alternatif model pendidikan kecakapan hidup (life skill) bagi remaja putus sekolah khususnya meraka yang kurang mampu atau miskin dalam rangka mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, khususnya dalam berwirausaha kerajinan cetak sablon. Terdapat enam komponen yang dikembangkan dalam penelitian, yaitu: (1) penjaringan remaja putus sekolah, (2) need assessment remaja putus sekolah terjaring, (3) program aksi pelatihan PKH, (4) peserta PKH magang di perusahaan/industri, (5) evaluasi dan tindak lanjut, (6) remaja putus sekolah usaha mandiri atau kerja di perusahaan. 

B. Tujuan Khusus

Tujuan secara khusus adalah memberikan pelayanan pendidikan kecakapan hidup kepada remaja miskin putus sekolah agar supaya :

1. Memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya pendidikan keterampilan kerja untuk dirinya sendiri maupun anggota keluarganya. 

2. Meningkatkan  pengetahuan, keterampilan dan sikap remaja putus sekolah di bidang keterampilan cetak sablon, sehingga mereka memiliki bekal kemampuan untuk bekerja yang dapat mendatangkan penghasilan layak guna memenuhi kebutuhan hidupnya.

3. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab sosial masyarakat dalam penanggu-langan kemiskinan. 

4. Memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja baik bekerja mandiri (wirausaha) dan atau bekerja pada suatu perusahaan produksi/jasa dengan penghasilan yang semakin layak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 

5. Memiliki motivasi dan etos kerja yang tinggi serta dapat menghasilkan karya-karya yang unggul dan mampu bersaing di pasar global.

6. Menghasilkan model pendidikan kecakapan hidup (life skill) yang tepat diterapkan bagi remaja putus sekolah.
C.  Urgensi (Keutamaan) Penelitian
1. Desa Banyuraden Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman merupakan pintu gerbang kota Yogyakarta dari arah bagian barat. Desa tersebut memiliki potensi yang baik sebagai sumberdaya lingkungan desa yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan model Pendidikan Keterampilan Hidup (PKH), dalam penanganan remaja miskin putus sekolah. 

2. Hasil identifikasi dalam program SIBERMAS (Sinergi Pemberdayaan Potensi Masyarakat), dari analisis permasalahan di desa Banyuraden menunjukkan, banyak ditemukan data siswa putus sekolah di tingkat SD, SLTP, dan SLTA akibat kekuarangan biaya dan fasilitas pendidikan. Gejala dan temuan di masyarakat menunjukkan, terdapat 72,4% lulusan SLTA tidak melanjutkan ke perguruan tinggi, 44,4% lulusan SLTP yang tidak melanjutkan ke SLTA, dan lulusan SD yang tidak melanjutkan ke SLTP kurang lebih 3,6%. Mereka perlu mendapat perhatian agar tidak menambah jumlah angka pengangguran yang sudah sedemikian besar.

3. Model yang diujicobakan ini menekankan pemberdayaan potensi masyarakat sebagai basis dari upaya Pendidikan Kecakapan Hidup remaja putus sekolah secara sinergis dan menyeluruh berbasis masyarakat. Harapannya, dengan model pendidikan ini di samping meringankan beban pemerintah, juga sekaligus mendorong inisiatif dan kreatifitas serta kepedulian masyarakat untuk menggali sumber daya dan dana yang ada di lingkungannya untuk difungsikan dalam program-program nyata meningkatkan kesejahteraan remaja miskin putus sekolah dalam memasuki lapangan kerja. Melalui model pendidikan kecakapan hidup, memungkinkan meningkatnya peran instansi terkait, lembaga-lembaga sosial desa, seperti pengusaha kecil, Karangtaruna, PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat), dan organisasi kemasyarakatan lainnya.

4. Melalui model Pendidikan Kecakapan Hidup ini dimungkinkan peningkatan peran masyarakat dan instansi terkait secara lebih jelas dan operasional, sehingga tidak akan terjadi tumpang tindih, misalnya:

a.  Dalam pelaksanaan identifikasi potensi desa dan penjaringan remaja miskin putus sekolah   perangkat kecamatan dan desa sangat diperlukan.

b. Dalam pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hidup dan pendidikan alternatif bagi remaja putus sekolah melalui kelompok kejar paket A dan B, peran Dinas Pendidikan khususnya Subdin Pendidikan Luar Sekolah Kabupaten Sleman menjadi lebih penting.

c. Dalam pelaksanaan program pendidikan kecakapan hidup bidang keterampilan atau vokasional, peran Dinas Tenaga Kerja sangat diutamakan, sedangkan dalam pembinaan usaha kesejahteraan sosial melalui Kelompok Usaha Produktif, Peranan Dinas Perindustrian dan Perdagangan sangat di harapkan.

d. Dalam mengembangkan mekanisme keberjalanan model Pendidikan Kecakapan Hidup di lapangan, peran perangkat Kecamatan misalnya Penilik PLS, perangkat Desa, PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) menjadi lebih nampak atau lebih berperan.

5. Pihak perguruan tinggi sebagai lembaga ilmiah yang dituntut untuk menemukan model-model pengembangan masyarakat, dengan penelitian ini dapat menjadi salah satu lapangan penelitian yang implementasinya untuk kesejahteraan khususnya remaja putus sekolah dan masyarakat pada umumnya, dapat dipertanggung-jawabkan secara ilmiah untuk dikembangkan lebih lanjut oleh pemerintah Kabupaten Sleman.

6.  Adanya ujicoba model Pendidikan Kecakapan Hidup Berbasis Masyarakat ini, pihak remaja putus sekolah tidak lagi menjadi beban dan tergantung pada masyarakat, melainkan menjadi manusia yang berguna, produktif dan mandiri, sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

7. Untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan kecakapan hidup di dua wilayah desa Banyuraden Kacamatan Gamping akan disiapkan dan dirancang sejumlah paket materi atau modul pelatihan keterampilan kecakapan hidup kerajinan cetak sablon, sesuai dengan minat remaja putus sekolah dan kurang mampu setelah dilakukan  need assessment.   
BAB II

STUDI PUSTAKA DAN ROADMAP

A.  Studi Pustaka 

Konsep dari Depdiknas (2003), pendidikan kecakapan hidup (life skills) adalah interksi berbagai pengetahuan dan kecakapan yang sangat penting dimiliki oleh seseorang sehingga mereka dapat hidup mandiri. Broling (dikutip Depdiknas, 2003) mengelompokkan life skills ke dalam tiga kelompok kecakapan yaitu; kecakapan hidup sehari-hari (dailly living skill), kecakapan pribadi/sosial (personal/social skill), dan kecakapan untuk bekerja (occupational skill).
Pendidikan kecakapan hidup (life skills) pada dasarnya merupakan suatu upaya pendidikan untuk meningkatkan kecakapan hidup setiap warga negara. Pengertian kecakapan hidup adalah kecakapan yang dimiliki seseorang remaja untuk berani menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya remaja putus sekolah mampu mengatasi permasalannya.

Masa remaja atau biasa disebut masa muda,  dalam beberapa literatur dikatego-rikan menjadi umur 12 s/d 15 tahun disebut remaja awal (pubertas) dan umur 18 s/d 21 tahun disebut akhir remaja. Kategorisasi berdasar umur ini sekedar sebagai dasar untuk mempermudah mempelajari, sedang dalam realita sering terjadi maju mundur. Perlu diingat bahwa ancar-ancar umur ini selalu mengalami perubahan seiring dengan majunya budaya dan perkembangan zaman. Misalnya sekarang gadis umur 25 s.d. 27 tahun masih disebut masa remaja akhir, karena budaya sekarang lebih maju dibanding pada saat para psikolog mengadakan penelitian masa remaja.

Istilah untuk masa remaja bisa bermacam-macam misalnya, masa puber, masa pueral, masa menentang, masa akhil baligh, masa adolesense. Berbagai istilah tersebut mempunyai konotasi yang berbeda-beda, namun pada hakekatnya intinya sama. Istilah puber (pubertas) berasal dari negara Barat (Prancis, Inggris) sedang istilah adolensensia berasal dari Amerika, yang artinya masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju ke dewasa. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan Karim dan Saleh Sugiyanto (1976: 25) mengenai anak terlantar sekolah di daerah perkotaan, daerah nelayan, daerah pertanian ngarai dan pegunungan di Jawa Tengah dan Bengkulu lebih banyak remaja (13-18 tahun) yang drop-out dari masa sebelumnya. Hal ini disebabkan karena remaja usia 13 s/d 18 tahun sudah diharuskan bekerja membantu orang tuanya untuk mencari nafkah.

Sekolah mempunyai peran memberikan pengetahuan, kecakapan, keterampilan melalui proses edukatif dalam rangka membina sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas. Berdasar hasil survey sosial BPS, dalam Mubyarto. (1991: 26) disebutkan penduduk desa yang buta huruf pada usia 5 s/d 29 tahun mencapai 19,17%. Hal ini disebabkan karena angka putus sekolah tingkat SD cukup tinggi. Banyak anak dalam kelompok usia sekolah karena sesuatu hal tidak dapat melanjutkan pendidikan atau drop-out sekolah. Putus sekolah atau drop-out dapat diartikan keluar dari sekolah formal sebelum berhasil menamatkan pelajarannya. Sebenarnya anak putus sekolah adalah bagian dari anak bangsa, oleh karena itu jangan sampai mereka dianggap sebagai anak kelas dua.

Hasil penelitian Prajoko (1999: 65) mengemukakan antara lain: (1) orang tua merasa kecewa karena anaknya tidak berhasil di bidang pendidikan. (2) drop-out merupakan pemborosan keuangan keluarga walaupun untuk tingkat pendidikan dasar dinyatakan bebas biaya, namun kenyataanya sekolah tidak dapat berjalan tanpa bantuan keuangan dari keluarga. (3) menambah beban berat keluarga karena anak tidak sekolah dan pula tidak bekerja memerlukan dana untuk menunjang kehidupan. Oleh karena itu, ditinjau dari sudut keluarga drop-out sangat merugikan bagi keluarga.

Banyak studi yang menemukan sebab-sebab drop-out adalah: (1) orang tua tidak mampu membayar keperluan sekolah anaknya. (2) orang tua memerlukan tenaga mereka untuk bekerja di ladang/sawah atau menjaga adik-adiknya di rumah. (3) orang tua merasa rugi jika anaknya meneruskan sekolah karena mereka telah memiliki penghasilan, (4) sekolah kurang memberikan motivasi belajar yang baik kepada anak, perhatian sekolah kurang terhadap anak sehingga sering terjadi hubungan tidak baik bahkan permusuhan di antara anak sekolah, (5) pengaruh kelompok teman yang tidak sekolah sehingga menyebabkan mereka meninggalkan bangku sekolah.

Penelitian Haryanto, (2005: 32) di Kecamatan Tepus dan Tanjungsari Gunungkidul menemukan sebab-sebab anak putus sekolah sebagai berikut: (1) orang tua kurang mendorong anak untuk belajar, (2) kurang ada kesadaran orang tua terhadap pendidikan, (3) orang tua beranggapan kurang ada gunanya mengeluarkan biaya sampai tamat SD, (4) kekurangan sarana sekolah, (5) buku-buku dan alat pelajaran tidak lengkap, (6) keuangan keluarga tidak mencukupi untuk biaya sekolah, (7) anak tidak memiliki gairah belajar, (8) anak menyatakan tidak mau untuk mengulang di kelas, (9) baik orang tua / anak puas asal dapat membaca dan menulis, (10) berijazah yang lebih tinggi belum tentu memiliki nasib yang baik di masa depan, (11) kurikulum sekolah tidak menunjang kehidupan, (12) suasana sekolah tidak menyenangkan, (13) anak menyatakan benci terhadap salah satu mata pelajaran, (14) anak tidak cocok dengan salah satu / beberapa orang guru, (15) anak kurang senang terhadap cara guru mengajar, (16) anak kurang mendapat perhatian dari guru, (17) anak melakukan tindak kriminal, (18) anak dinikahkan karena desakan orang tua, (19) adanya gangguan kesehatan jasmani dan rohani, (20) lebih baik bekerja meringankan beban orang tua, (21) prestasi belajar rendah, (22) anak sulit memahami pelajaran, (23) pengaruh teman pergaulan, (24) tidak ada teman belajar, (25) anak tidak dapat menyesuaikan dengan peraturan sekolah.

Kecakapan hidup atau life skill menurut Dirjen Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Diklusepa (2002) adalah kemampuan yang mencakup penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang saling berinteraksi yang diyakini sebagai unsur penting untuk hidup lebih mandiri. Kemudian yang dimaksud dengan PKH adalah upaya pembelajaran untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap, kemampuan vokasional bagi warga belajar untuk mampu bekerja atau usaha mandiri sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Kecakapan hidup terdiri dari lima macam, yaitu: (1) Kecakapan mengenal diri (self awareness) yang juga sering disebut kemampuan pribadi  (personal skill); 2) Kecakapan berpikir rasional (thinking skill); (3) Kecakapan sosial (social skill); (4) Kecakapan akademik (academic skill), dan (5) Kecakapan vokasional (vocational skill).

Kecakapan mengenal diri (self awareness) atau kecakapan personal (personal skill) mencakup: (1) penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan warga negara, serta (2) menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam meningkatkan dirinya.

Kecakapan berpikir rasional (thinking skill) mencakup: (1) kecakapan menggali dan menemukan informasi (information searching), (2) kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan (information processing dan decision making skills), serta (3) kecakapan memecahkan masalah secara kreatif (creative problem solving skill). 

Kecakapan sosial atau kecakapan interpersonal (social skill) mencakup: (1) kecakapan berkomunikasi dengan empati (communication skill), dan (2) kecakapan bekerjasama (collaboration skill). Empati, sikap penuh pengertian dan seni komunikasi dua arah, perlu ditekankan karena yang dimaksud berkomunikasi bukan sekedar menyampaikan pesan, tetapi isi serta diterimanya pesan disertai dengan kesan baik, sehingga menumbuhkan hubungan yang harmonis. 
Kecakapan hidup yang bersifat spesifik (specific life skill) (SLS) diperlukan seseorang untuk menghadapi problema bidang khusus tertentu. Untuk mengatasi problema mobil yang mogok tentu diperlukan kecakapan khusus tentang mesin mobil. Untuk memecahkan masalah dagangan yang tidak laku, tentu diperlukan keterampilan marketing. Untuk mampu melakukan pengembangan biologi molekuler tentunya diperlukan keahlian khusus tertentu.

Kecakapan hidup yang bersifat khusus (specific life skill) (SLS) biasanya disebut juga ketrampilan teknis (technical competencies) yang terkait dengan metode dan isi mata pelajaran atau mata diklat tertentu. Seperti disebut di bagian depan, SLS mencakup kecakapan vokasional (vocational skill) dan keterampilan yang terkait dengan pengembangan akademik (academic skill). Kecakapan akademic (academic skill) (AS) yang seringkali juga disebut kemampuan berpikir ilmiah (scientific method) mencakup antara lain (1) identifikasi variabel, (2) merumuskan hipotesis, dan (3) melaksanakan penelitian. 

Dengan demikian, sesungguhnya PKH (Pendidikan Kecakapan Hidup) lebih luas dari keterampilan untuk bekerja. Orang yang tidak bekerja, misalnya ibu rumah tangga atau orang yang sudah pensiun pun tetap memerlukan kecakapan hidup karena akan tetap menghadapi berbagai masalah yang harus dipecahkan. Orang yang sedang menempuh pendidikan juga memerlukan kecakapan hidup, karena mereka memiliki permasalahan yang harus dipecahkan. Bukankah dalam hidup, dimanapun dan kapanpun, orang selalu menemui masalah yang harus dipecahkan ? 

Secara umum, PKH dirancang untuk membimbing, melatih dan membelajarkan seseorang sebagai bekal untuk menghadapi masa depan agar hidupnya lebih mandiri. Dengan kata lain PKH diberikan kepada warga belajar agar tidak menganggur. Banyak model yang ditawarkan kepada masyarakat. Artinya model-model tersebut memungkinkan untuk disesuaikan dengan kondisi daerah dan bahkan sangat terbuka dikembangkan model lain yang diyakini cocok dengan situasi dan kondisi daerah tertentu.

Sesuai dengan UU. No 22/1999 dan PP No.25/2000, sebaiknya kabupaten/kota yang secara operasional menangani pendidikan dasar dan menengah. Oleh karena itu program-program tersebut seyogyanya ditangani oleh kabupaten/kota sementara peran pemerintah pusat lebih banyak sebagai inisiator dan pendamping atau maksimal sebagai pemicu (trigger). Di setiap kabupaten/kota pada umumnya telah ada SMK dan BPIKB/SKB di bawah Dinas Pendidikan dan BLK/KLK di bawah Dinas Tenaga Kerja. Juga terdapat SMP dan SMA yang memiliki sarana laboratorium cukup memadai. Di samping itu mungkin terdapat pusat diklat, kursus keterampilan atau bahkan industri yang memiliki sarana cukup baik. Karena itu demi efisiensi dan sekaligus bersinergi, sebaiknya berbagai fasilitas tersebut berhimpun membentuk community college yang berfungsi sebagai unit layanan PKH.

Di lokasi penelitian banyak ditemukan lulusan SMP yang tidak melanjutkan ke SLTA dan lulusan SMA yang tidak melanjutkan ke perguruan tinggi. Untuk itu diperlukan strategi khusus untuk membekali mereka yang akan memasuki lapangan kerja.  Untuk tamatan SMP dan yang sederajat serta anak drop-out SMA, program PKH dapat diselenggarakan bekerja sama dengan SMP, SMA, SMK, atau BLK yang ada di wilayah penelitian. Karakteristik program PKH untuk kelompok ini adalah sebagai berikut.

1) Program PKH berorientasi kepada penguasaan kompetensi yang mendapat pengakuan dan dunia usaha/industri.

2)  Penyelenggaraan PKH dapat dilakukan dengan sistem multy entry-multy exit, dan menggunakan pola pembelajaran berbasis kompetensi (Competency Based Training).
3)  Kompetensi yang diberikan disesuaikan dengan minat, bakat dan potensi wilayah yang dapat mendukung kehidupan perekonomian masyarakat.

4) Strategi yang dapat dilakukan untuk pelaksanaan Diklat adalah:

5) Menyiapkan paket PKH yang berorientasi pada penguasaan kompetensi kerja, sesuai tuntutan dunia kerja setempat;

6) Dikelola bersama oleh masyarakat dengan pengelola lembaga pendidikan  lainnya (misalnya SMP, SMA, Jasa Kursus, atau BLK) termasuk menetapkan pola penyelenggaraan PKH, misaInya; day release, week release, dan block release.
7) Pelaksanaan PKH dapat menggunakan fasilitas yang tersedia baik di sekolah maupun di luar sekolah (industri dan masyarakat).

8) Tim Kader berperan sebagai manajer penyelenggaaraan PKH yang harus mengkoordinir seluruh kegiatan PKH termasuk melakukan evaluasi atas keberhasilan program PKH.

9) Keberadaan Tim Peneliti lebih berperan sebagai motivator, mediator, dan inspirator dalam penyelenggaaraan PKH.

10) Program PKH dapat dilakukan oleh Politeknik atau LPK (Lembaga Pendidikan Kejuruan) yang menyelenggarakan program pendidikan lanjutan. 
B. Roadmap
Untuk mendukung penyusunan proposal hibah Strategis Nasional ini, sebelumnya peneliti telah melakukan bergai kegiatan penelitian yang berkaitan dengan pemberdayaan remaja miskin putus sekolah, khususnya dalam hak untuk mendapatkan lapangan pekerjaan secara layak. Peneliti tertarik tema penelitian yang berkaitan model pemberdayaan remaja miskin putus sekolah di  pedesaan dengan alasan: (1) kegiatan penelitian ini menindaklanjuti penelitian sebelumnya, (2) membantu pemberdayaan remaja miskin putus sekolah yang tinggal di pedesaan, kebanyakan mereka miskin tidak memiliki pekerjaan permanen, kalau mereka bekerja hanya sebagai buruh kasar atau bangunan. Beberapa penelitian berkaitan dengan pemberdayaan remaja miskin putus sekolah di  pedesaan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

	No.
	Tahun
	Judul Penelitian (Sumber Dana)
	Ketua Peneliti



	1
	2003


	Model pendidikan kecakapan hidup bagi remaja

penyandang cacat di kawasan pedesaan. (DP2M Dikti) 
	Haryanto

Harun Rasyid

	2


	2004
	Model pendidikan keterampilan kerja bagi remaja kurban narkuba berbasis masyarakat di kota madya Yogyakarta 
	Haryanto

Ibnu Syamsi

Harun Rasyid

	3


	2005


	Model pendidikan seni kerajinan batik tulis bagi

penyandang cacat usia produktif pasca sekolah ke arah usaha hidup mandiri. (DP2M Dikti) 
	Ibnu Syamsi

Harun Rasyid

Haryanto

	4
	2006
	Partisipasi masyarakat dalam  rehabilitasi dan pendidikan keterampilan kerja  bagi penyandang cacat  di daerah pedesaan tertinggal (IDT).(DP2M Dikti)
	Haryanto

Ibnu Syamsi

	5
	2007
	Pelaksanaan rehabilitasi lingkungan pisik masyarakat miskin di pedesaan akibat musibah gempa bumi (DIK UNY) 
	Haryanto

Ibnu Syamsi

Harun Rasyid

	6
	2008
	Identifikasi dan need assessment untuk merancang model pembelajaran pendidikan keterampilan kerja bagi penyandang cacat di pedesaan. (DIK UNY)
	Haryanto

Ibnu Syamsi



	7
	2009
	Pendataan dan identifikasi permasalahan sosial ekonomi remaja miskin di  pedesaan rawan bencana alam  (DIK UNY) 
	Haryanto

Harun Rasid

Ibnu Syamsi


C. Penerapan Hasil Kegiatan

Hasil penelitian yang diharapkan adalah terciptanya pemberdayaan remaja miskin putus sekolah untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarganya baik dengan meningkatkan usaha yang ada maupun dengan menciptakan kesempatan kerja baru, serta meningkatkan daya tawar mereka melalui pendampingan yang partisipatif dan berkelanjutan. 

Pemberdayaan menunjuk pada hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, yaitu masyarakat berdaya, memiliki kekuasaan dan mempunyai pengetahuan, kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial, seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, mandiri dalam melaksanakan tugas kehidupannya. 
D. Kegiatan yang Telah Dilaksanakan dan Selanjutnya Dikerjakan

1.   Kegiatan yang Telah Dilakukan

Peneliti telah melakukan bergai kegiatan penelitian yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat miskin, khususnya dalam hak untuk mendapatkan lapangan pekerjaan secara layak. Peneliti tertarik dengan penelitian yang berkaitan pemberdayaan remaja miskin putus sekolah di  pedesaan dengan berwirausaha kerajinan cetak sablon; hal ini mempunyai alasan karena para remaja miskin tersebut kebanyakan belum memiliki keterampilan kerja, dan umumnya mereka belum memiliki pekerjaan yang permanen. Berkaitan dengan tema yang dipilih; beberapa penelitian yang telah dilakukan adalah:

a. Pendataan dan identifikasi permasalahan sosial ekonomi remaja miskin di  pedesaan rawan bencana alam. 
b. Pelaksanaan rehabilitasi lingkungan pisik masyarakat miskin di pedesaan akibat musibah gempa bumi. 

c. Identifikasi dan need assessment untuk merancang model pengentasan kemiskinan masyarakat kurban gemba bumi wilayah Kabupaten Bantul. 

Penelitian tersebut dilakukan membantu remaja miskin putus sekolah untuk dapat memiliki skil atau keterampilan kerja, sehingga mereka akhirnya lebih mudah mendapatkan lapangan pekerjaan. Hasil penelitian Haryanto (2008: 45) menunjukkan, jumlah remaja miskin putus sekolah yang bertempat tinggal di pedesaan tinggi (40% dari jumlah remaja yang ada), umumnya mereka penganggur atau pekerja buruh tidak menentu. 

2.  Kegiatan selanjutnya yang dikerjakan
Kegiatan selanjutnya yang dikerjakan adalah: merancang media model pendidikan kecakapan hidup remaja miskin di  desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman dengan berwirausaha kerajinan batik cetak sablon. penyusunan modul petunjuk praktis cetak sablon, dan merancang media atau peralatan teknologi untuk cetak sablon. 

Beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian model pendidikan kecakapan hidup bagi remaja miskin putus sekolah di  desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman dengan berwirausaha kerajinan cetak sablon adalah :

a. Identifikasi dan need assessment kebutuhan model pendidikan kecakapan remaja miskin putus sekolah di  desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman dengan berwirausaha kerajinan cetak sablon. 

b. Merancang disain atau prototype media cetak sablon untuk kepentingan pelaksanaan model pendidikan kecakapan hidup bagi remaja miskin putus sekolah di  pedesaan.
c. Menyusun modul petunjuk praktis bidang kerajinan cetak sablon, sesuai dengan hasil need assessment dan potensi remaja miskin putus sekolah di  desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman.
d. Melaksanakan pemagangan atau pendampingan remaja miskin putus sekolah yang berhasil dilatih keterampilan kerajinan cetak sablon di perusahaan atau industri kecil cetak sablon terdekat.

BAB III

METODE PENELITIAN

   A. Desain Model 

Desain model Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) bagi remaja putus sekolah yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah mengacu kepada ke-empat komponen PKH,  secara skematis dapat dilukiskan sebagai berikut:
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Keterangan :

a. Komponen Pengorganisasian

Yang dimaksud di sini adalah bahwa model Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) harus menjadi bagian nyata dari program organisasi sosial desa yakni PKBM dan  LKMD khususnya Seksi Pendidikan dan Pembinaan Generasi Muda. Untuk dapat menjadi unit kegiatan dari LKMD, akan dilakukan beberapa proses sosialisasi dari model Pendidikan Kecakapan Hidup, diantaranya adalah:

· Pelatihan Kader Pendidikan Kecakapan Hidup di tingkat pedukuhan dan desa. 

· Implementasi lapangan peserta pelatihan.

· Pembentukan organisasi Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) sebagai unit kegiatan PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Memasyarakat).

b. Komponen Program Aksi Model PKH

Yang dimaksud komponen program aksi model PKH di sini adalah kegiatan operasional dari upaya pendidikan kecakapan hidup para remaja putus sekolah di pedesaan yang mencakup di dalamnya pendidikan: (1) kecakapan diri (personal skill), (2) kecakapan berpikir rasional (thinking skill), (3) kecakapan sosial (social skill), (4) kecakapan kerja (vocational skill). Untuk membantu pelaksanaan aksi tindakan dalam rangka penelitian ini, maka akan dilakukan kegiatan sebagai berikut:

· Pelatihan  tutor PKH (Pendidikan Kecakapan Hidup) di tingkat desa dan  dusun.

· Implementasi layanan peserta pelatihan.

· Pembentukan organisasi PKH sebagai unit kegiatan PKBM di pedesaan. 
c. Komponen Pengembangan Pendanaan

Dana untuk kegiatan PKH semaksimal mungkin harus digali melalui swadaya masyarakat. Pengurus PKBM beserta Kader PKH akan didorong dan dibimbing untuk dapat memanfaatkan potensi lingkungan yang ada. Dalam hal ini seorang fasilitator akan ditempatkan di lapangan selama perintisan model PKH dilaksanakan. Karena itu dalam penelitian ini akan dikembangkan :

· Koperasi antar KUP (Kelompok Usaha Produktif) para remaja putus sekolah.

· Penyuluhan oleh lintas sektoral tentang modal usaha industri kecil.

· Penggalangan dana swadaya rutin dan insidental masyarakat dan LSM.
d. Komponen Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi yang dimaksudkan di sini adalah evaluasi keberhasilan dan dampak program dari keseluruhan komponen model PKH yang dikembangkan. Hasil evaluasi akan digunakan untuk perbaikan dan penyusunan program-program operasional berikutnya. Kegiatan yang akan dilakukan antara lain adalah:

· Mengembangkan forum konsultasi dan koordinasi kegiatan PKH di tingkat desa yang dibentuk oleh para kader PKH yang telah dilatih.

· Menempatkan petugas lapangan (fasilitator) di lokasi perintisan model PKH selama proyek berjalan untuk mendampingi para kader dalam rangka mengem-bangkan PKH di pedukuhannya masing-masing.

· Melakukan monitoring dan pembinaan secara periodik ke lapangan dan pengembangan petunjuk-petunjuk pelaksanaan model PKH sehingga dapat lebih meningkatkan efisiensi kegiatan di lapangan.
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Melakukan lokakarya kemajuan kegiatan setiap akhir tahun dengan menghadirkan para kader instansi terkait untuk mengadakan evaluasi kemajuan dan mencari masukan-masukan dalam rangka perbaikan kegiatan pada tahun berikutnya.
 e. Kegiatan Beck Up Research
Kegiatan ini merupakan penunjang dari pengembangan model Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) secara keseluruhan. Fungsi back up research adalah untuk memperoleh masukan yang dapat dipertanggung jawabkan tentang seberapa jauh efektifitas dan efisiensi model PKH yang sedang dikembangkan, serta dampak program bagi para remaja putus sekolah khususnya, dan masyarakat pada umumnya. Variabel yang akan dilihat dalam rangka back up research ini adalah:

· Kemampuan kader PKH dalam mengembangkan dan melaksanakan program. 

· Kemampuan para pelaksana kegiatan operasional PKH.

· Efektifitas setiap komponen PKH.

· Dampak program PKH bagi para remaja putus sekolah di pedesaan khususnya dalam hal penciptaan lapangan kerja.

Kegiatan pada komponen a, b, c, d dan e bukan merupakan urutan dari langkah-langkah pengembangan model PKH, melainkan merupakan unsur-unsur yang akan dilakukan dalam keseluruhan proses PKH. Urutan dan langkah-langkah kegiatan dalam rangka perintisan dan pengembangan model PKH akan dijelaskan secara lengkap pada bagian metodologi penelitian berikut.

B. Langkah-langkah penelitian

1. Penyusunan instrumen untuk mengidentivikasi potensi desa dan penjaringan remaja putus sekolah di wilayah desa penelitian.

2. Forum konsultasi dan koordinasi kegiatan tim peneliti  dan Pemerintah Desa  untuk melakukan need assessment bagi remaja putus sekolah yang berhasil terjaring di wilayah penelitian.

3. Perintisan dan pembentukan serta pelatihan kader berbasis masyarakat dan tim pelaksana model pendidikan life skill di setiap desa ujicoba model.

4. Pelaksanaan program aksi pendidikan life skill bagi remaja putus sekolah, khususnya mereka yang telah berhasil didata dan dilakukan need assessment.  

5. Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi program life skill; pencatatan dan pelaporan, tindak lanjut dari program yang telah dilaksanakan.

C. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitiaan ini  dilaksanakan di Pedukuhan Somodaran dan Kanoman wilayah Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Kedua Pedukuhan tersebut berdasarkan studi pendahuluan banyak ditemukan remaja putus sekolah dari tingkat pendidikan SD sampai SLTA.

Setiap wilayah Pedukuhan dipilih dua dusun berdasarkan temuan awal tentang kondisi remaja putus sekolah yang memerlukan pendidikan kecakapan hidup (life skill), dan hasil konsultasi Pemerintah Desa setempat sesuai dengan persyaratan-persyaratan tertentu yang ditetapkan menurut pertimbangan metodologis. Dengan demikian sampel Pedukuhan dipilih secara total sampling. Dari Dukuh terpilih, berdasarkan pertimbangan prapenelitian ditetapkan dua dukuh sebagai sampel penelitian. 

Dari proses sampling tersebut, maka lokasi penelitian untuk perintisan dan pengembangan model pendidikan kecakapan hidup (life skill) bagi remaja putus sekolah ini adalah empat dusun dari dua Pedukuhan (Dukuh Somodaran terdiri dari dusun: Patuk, dan Pelemgurih, Dukuh Kanoman terdiri dari dusun: Tegalyoso dan Banyumeneng) yang terletak di desa Banyuraden.
D. Metode pengumpulan data dan pengembangan model

1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini pada tahun pertama menggunakan pendekatan penelitian survey dengan didukung metode pengumpulan data angket, interview, dan observasi.

Penelitian tahun kedua, menggunakan pendekatan penelitian tindakan (action research) dan penelitian evaluasi, dengan didukung metode pengumpulan data eksperimen, demonstrasi/ pemberian tugas, observasi, interview.
Khususnya dalam penelitian tindakan desainnya dapat digambarkan sebagai berikut :

  Penjajagan                            Rencana Desain                          Penjajagan

  Sebelum aksi                        Implementasi                              Sesudah aksi
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                                                                               Perubahan

                                                 


                                                        Perbaikan                                     Perbaikan

                                                                   Peningkatan

                                                                   Lebih baik
         Observasi                           Observasi                                        Observasi              Jika belum

                                                                                                                                            memuaskan                              

                                                                                                                                            hasil

         Keadaan sebelum                                                                       Keadaan sesudah

         dilaksanakan tindakan                                                                dilakukan tindakan

                                                       

                                                    Upaya perubahan dengan

                                                    dilaksanakan tindakan             


                                 Refleksi                                                           ke siklus selanjutnya

Dari gambar di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tahap awal sebagai penjajagan; peneliti melakukan penjajagan (assessment) untuk menentukan masalah hakiki yang dirasakan oleh remaja putus sekolah di pedesaan, khususnya di wilayah desa Banyuraden. Pada tahap ini peneliti dapat menimbang dan mengidentifikasi masalah-masalah hasil penjaringan melalui survey awal dalam kehidupan sehari-hari remaja putus sekolah (memfokuskan masalah), kemudian melakukan analisis dan merumuskan masalah yang layak untuk ditindak lanjuti.

Tahap kedua sebagai skenario tindakan; berdasarkan masalah yang telah dipilih, disusun rencana berupa skenario tindakan atau aksi untuk melakukan perbaikan, peningkatan dan atau perubahan ke arah yang lebih baik dari praktek pembelajaran kecakapan hidup remaja putus sekolah yang telah berhasil dijaring, dilakukan untuk mencapai hasil yang optimal atau memuaskan.

Tahap ketiga sebagai implementasi skenario tindakan; dilakukan implementasi rencana atau skenario tindakan. Peneliti bersama-sama kolaborator atau partisipan (misalnya kader/tutor terlatih, praktisi pendidikan, praktisi jasa keterampilan, tokoh masyarakat) melaksanakan kegiatan sebagaimana yang tertulis dalam skenario. Pemantauan atau monitoring dilakukan segera setelah kegiatan pendidikan keterampilan hidup (PKH) bagi remaja putus sekolah dimulai. Rekaman semua kegiatan dan perubahan yang terjadi perlu dilakukan dengan berbagai alat dan cara, sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan remaja putus sekolah.

Tahap keempat sebagai analisis data; berdasarkan monitoring kegiatan pendidikan kecakapan hidup (PKH) bagi remaja putus sekolah, dilakukan analisis data yang dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk mengadakan evaluasi apakah tujuan model pendidikan kecakapan hidup  yang dirumuskan telah tercapai. Jika belum memuaskan maka dilakukan revisi atau modifikasi dan perencanaan ulang untuk memperbaiki tindakan pada siklus sebelumnya. Proses daur ulang akan selesai jika peneliti merasa puas terhadap hasil tindakan yang dilakukan sesuai dengan rencananya. Dari pelaksanaan penelitian tindakan dapat diperoleh dua macam hasil; yaitu peningkatan mutu pembelajaran yang berdampak pada pengetahuan, kecakapan hidup remaja putus sekolah, dan diperolehnya model tindakan untuk meningkatkan skil/keterampilan dan lapangan pekerjaan remaja putus sekolah di pedesaan.   

2. Metode pengumpulan data 

Ada beberapa jenis data yang akan dikumpulkan dalam pengembangan model penelitian ini, dan sekaligus metode pengumpulan datanya, adalah sebagai berikut: 

a. Data potensi desa wilayah penelitian dan kondisi prevalensi remaja putus sekolah serta jenis keterampilan yang dibutuhkan untuk kepentingan  need assessment, akan dikumpulkan melalui angket, obervasi, dan interview.

b. Data tentang kemampuan kader dan tim pelaksana program pendidikan kecakapan hidup (life skill) di empat dukuh wilayah penelitian, dikumpulkan melalui angket, interview, observasi, eksperiment, demonstrasi / pelatihan.

c. Data keterlibatan dan kesinergian potensi masyarakat dan lembaga terkait, akan diungkap melalui metode angket, interview, observasi, dan dokumentasi.

d. Data pelaksanaan dan keberhasilan model program pendidikan kecakapan hidup (life skil) untuk remaja putus sekolah di pedesaan, diungkap atau dikumpulkan melalui observasi, interview, eksperimen, demonstrasi pemberian tugas, dokumen-tasi, dan angket.

e. Data tentang kendala, efektifitas, dan tindak lanjut penerapan model pendidikan kecakapan hidup (life skill), diungkap melalui angket, observasi, interview, dan dokumentasi.

f. Metode pengembangan model, pendekatan yang dipilih adalah pendekatan dari bawah, yakni pengembangan model yang dirancang dan dilaksanakan bersama, bersumberdaya masyarakat pedesaan.

3.  Instrumen Pengumpulan Data 

Sesuai dengan tujuan ujicoba model, untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan beberapa macam teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut.

a. Panduan interviu dan observasi untuk menjaring remaja miskin putus sekolah, melaksanakan identifikasi, dan need assessment dalam memilih pendidikan kecakapan hidup  yang dikehendaki. 

b. Seperangkat modul pedoman pelaksanaan model untuk pegangan tutor, modul pendidikan kecakapan hidup bidang kewirausahaan kerajinan cetak sablon untuk remaja peserta pendidikan kecakapan hidup.

c. Seperangkat alat tes untuk mengungkap kemampuan remaja miskin putus sekolah setelah selesai mengikuti model pendidikan kecakapan hidup.

Penyusunan dan pengembangan instrumen penelitian dibuat berdasarkan standar model dan keterampilan kerja bagi remaja miskin putus sekolah berdasar teori-teori yang relevan, hasil penelitian terdahulu, diskusi baik dengan dosen pembimbing, pakar, maupun dengan praktisi yang terlibat langsung dalam pelaksanaan model. Kisi-kisi instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel  2 berikut.
Tabel 2
Kisi-kisi Instrumen ujicoba model Pendidikan Kecakapan Hidup
bagi remaja miskin putus sekolah dengan berwirausaha kerajinan cetak sablon
	No. 
	Variabel
	Subvariabel
	Indikator
	Metode
	Responden



	1
	Intensitas

pelayanan

model


	a.Partisipasi

   masyarakat


	-Kelompok 

 kegiatan/aktivitas

-Frekuensi kehadiran

-Sumbangan pikiran/dana

-Keikutsertaan kegiatan

-Posisi dalam kegiatan
	Angket

Observasi

	Tim pelaksana

tutor

masyarakat

	
	
	b.Partisipasi

   remaja miskin

   putus sekolah


	-Semangat belajar

-Kerajinan bekerja

-Kepedulian terhadap tutor

-Penyelesaian tugas

-Aktivitas 

-Prestasi 
	Demons-

trasi

Observasi
	Remaja 
miskin

putus sekolah

	
	
	c.Kinerja
	-Perencanaan
	
	

	
	
	   organisasi dan

   manajemen 
   model             


	-Koordinasi

-Aturan kerja

-Pengarahan

-Pengawasan
	Angket

Interviu
	Tim pelaksana

tutor

	
	
	d.Sarana dan
   vasilitas
	-Tempat pendidikan

-Media pembelajaran, 
-Alat cetak sablon
-Fasilitas penunjang 

-Pemerintah/instansi/ 

 lembaga terkait

 
	Observasi

Interviu
	Tim pelaksana

tutor

	
	
	e.Implementasi

   program aksi


	1) -Materi kebijakan

2) -Materi dasar

3) -Materi inti model

4) -Materi penunjang

5) -Materi praktek

-Materi pemagangan
	Demonstrasi
Observasi

Interviu
	Tim pelaksana

tutor

	
	
	f.Nilai manfaat

  model
	-Bagi pemerintah

-Bagi masyarakat

-Bagi keluarga/orangtua

-Bagi remaja putus sekolah
-Lembaga terkait 
	Interviu
Angket
	Tim pelaksana

tutor

masyarakat

	2
	Ketrampila

kerja bagi

remaja miskin

putus sekolah
	a.Keakuratan

   kerja dengan

   hasil yang  

   tepat


	-Desain produk

-Mutu/kualitas hasil

-Keindahan/kerajinan

-Menjaga kualitas hasil
	Demons trasi

Observasi

Interviu

	Remaja miskin

putus sekolah

	
	
	b.Ketepatan 

   waktu 
   bekerja


	-Efisiensi kerja

-Mulai & selesai kerja

-Waktu yang dipakai

-Hasil pekerjaan
	Demons trasi

Observasi


	Remaja miskin

putus sekolah

	
	
	c.Kesepurnaan

   kerja dengan

   hasil baik


	-Suasana kerja

-Proses pekerjaan

-Penghargaan kerja

-Kemauan kerja
	Demonstrasi
Observasi


	Remaja miskin

putus sekolah

	3
	Efektivitas

pelayanan

model
	a.Tingkat

   penguasaan

   keterampilan
	-Ketepatan

-Dapat diandalkan

-Kepraktisan
	Observasi

Interviu
	Tim pelaksana

tutor

masyarakat

	
	
	b.Kualitas 

   produk
	-Keindahan/menarik

-Tahan lama

-Mudah dikerjakan
	Observasi

Interviu
	Tim pelaksana

tutor

peserta model

	
	
	c.Pasar produk
	-Bahan baku mudah dicari

-Hasil mudah dipasarkan

-Resiko rugi kecil

-Terjangkau semua masya

  rakat
	Angket

Interviu
	Tim pelaksana

tutor

peserta model
masyarakat


3. Metode analisis data

Penelitian ini bersifat uji coba pengembangan model. Oleh karena itu data yang terkumpul secara serempak dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diolah secara statistik dengan menerapkan teknik t. test (yaitu untuk mengukur efektivitas model pendidikan kecakapan hidup (life skill), sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif.

Untuk mengukur efektifitas model pendidikan kecakapan hidup (PKH), indikator yang digunakan bertumpu pada empat komponen model pendidikan kecakapan hidup meliputi:

a.  Pengorganisasian model; dikatakan efektif apabila organisasi pelaksanaan  model PKH dapat terbentuk di setiap desa uji coba model, dan personalnya dapat berjalan melaksanakan program kegiatan model PKH bagi remaja putus sekolah di setiap pedesaan.

b.  Pengembangan pendanaan; dikatakan efektif apabila masyarakat memiliki kesa-daran, secara sinergis kerjasama dengan instansi/lembaga terkait, LSM, melakukan pengumpulan dana secara swadaya, lalu hasilnya dikelola untuk menunjang pembiayaan pelaksanaan program pendidikan kecakapan hidup khususnya untuk remaja putus sekolah di pedesaan.

c.  Program aksi; dikatakan efektif apabila program tersebut dapat menjangkau dan memecahkan permasalahan remaja putus sekolah di pedesaan yang berujud, memiliki: 

1) Kecakapan diri (personal skill), ( sikap percaya diri, mandiri, disiplin, dll.   

2) Kecakapan berpikir rasional (thinking skill), ( sikap kritis, logis,  sistimatis, 

3) Kecakapan sosial (social skill),( dapat kerjasama, berpartisipasi, memimpin, 

4) Kecakapan vokasional (vocational skill), ( dapat memilih dan mengem  bang- kan karir, berwirausaha, mencipta produk/berkarya, dll.                         

d.  Evaluasi dan tindak lanjut; dikatakan efektif  apabila kegiatan tersebut dapat meng-ungkap kemajuan, kendala dan mencari masukan dalam rangka perbaikan kegiatan pada tahun berikutnya. 

e.  Beck Up research; dikatakan efektif  apabila dapat menunjang dari pengembangan model PKH secara keseluruhan, dapat mengetahui dampak model PKH bagi remaja putus sekolah khususnya dan masyarakat pada umumnya.  

E.  Analisis Data
Penelitian ini bersifat ujicoba pengembangan model, oleh karena itu data yang terkumpul secara serempak dianalisis dengan teknik diskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Data kuantitatif diolah secara statistic dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif; yaitu untuk mengukur efektifitas model PKH, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Telah disampaikan pada penelitian tahun pertama, lokasi penelitian terdiri dari dua wilayah pedukuhan di desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, kedua sama-sama merupakan wilayah kecamatan Gamping. Namun secara geografis, ekonomi, dan sosial memiliki karakteristik yang berbeda. Pedukuhan Somodaran yang berpenduduk 958 jiwa lebih menampakkan daerah yang relatif sudah maju. Pedukuhan Kanoman berpenduduk 803 jiwa wilayahnya dilalui arus kendaraan antar kecamatan sedikit lebih ramai. Meskipun demikian kedua wilayah tersebut sama-sama memiliki potensi yang relatif cukup baik dan mendukung untuk pengembangan program model Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) bagi remaja putus sekolah di pedesaan.  

B.  Keadaan Remaja Putus Sekolah di Wilayah Penelitian

Sesuai dengan permasalahan, penelitian tahun pertama dan kedua menangani   remaja putus sekolah usia produktif/dewas (15-35 tahun) yang menitikberatkan pada: (1) tindakan apa yang perlu dilakukan setelah ditemukan 164 remaja putus sekolah usia produktif di wilayah penelitian, (2) tindak lanjut apa setelah dilakukan perintisan calon tutor, (3) bagaimana cara merintis dan mengembangkan dana kegiatan, (3) bagaimana tanggapan remaja putus sekolah dan warga masyarakat terhadap rancangan model Pendidikan Kecakanpan Hidup bagi remaja putus sekolah di pedesaan, (4) sejauh mana calon tutor dapat menguasai materi pelatihan, (5) bagaimana remaja putus sekolah usia produktif dapat belajar dari penerapan model ini, sehingga mereka memiliki kesadaran dan jiwa kewirausahaan untuk bekal hidup mandiri di pedesaan. 

Setelah dilaksanakan pengumpulan data yang dilakukan oleh tim peneliti di 2 (dua)  pedukuhan, meliputi empat dusun (Dukuh Somodaran terdiri dari dusun: Patuk, dan Pelemgurih, Dukuh Kanoman terdiri dari dusun: Tegalyoso dan Banyumeneng). Di desa wilayah penelitian ditemukan remaja putus sekolah  usia dewasa sejumlah 164 orang, terdiri dari  55 orang menyebar di wilayah dukuh Somodaran, 109 orang menyebar di wilayah pedukuhan Kanoman. Kondisi dan kriteria  remaja putus sekolah tersebut dijelaskan sebagai berikut  :
1.  Pendidikan remaja putus sekolah
Dilihat dari segi pendidikan, remaja putus sekolah yang sudah dan yang belum sekolah, dapat dikemukakan pada Tabel 2, sebagai berikut :

Tabel. 3
Keadaan Pendidikan Remaja Putus Sekolah Usia Produktif
di Dukuh Somodaran dan Kanoman
	No
	Dukuh
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	
	
	Tdk Sek
	SD
	SLTP
	SLTA
	PT
	

	1

2


	Somodaran
Kanoman

	22

45


	20

40


	10

15


	3

9


	-
-
	55

109



	
	
	67
	60
	25
	12
	-
	164


Sajian  tabel tersebut menunjukkan, sebagian besar  remaja putus sekolah baik di dukuh Kanoman dan Somodaran, umumnya belum menikmati pendidikan, mencapai 21%, yang sudah menikmati pendidikan baru sekitar 79%.

Jika  dikaitkan dengan umur, mereka yang belum  mendapatkan pendidikan  berada di usia 35 tahun  ke  atas. Maka sesuai dengan program PKH (Pendidikan Kecakapan Hidup)  ini, prioritas pertama ditekankan kepada mereka  yang pernah sekolah, dan  dipertimbangkan  ke​mungkinan kemampuannya masih dapat berkembang,  yaitu remaja putus sekolah usia 15 - 30 tahun, dan mereka  belum memiliki keterampilan atau penganggur.

2. Pekerjaan remaja putus sekolah

Hasil temuan penelitian tahun pertama yang berkaitan dengan pekerjaan remaja putus sekolah dapat disajikan pada tabel 3 sebagai berikut :
   Tabel 4
Remaja Putus Sekolah yang Bekerja dan yang Belum
Bekerja di Pedukuhan Somodaran dan Kanoman
	No
	Dukuh
	Bekerja
	Belum Bekerja
	Jumlah

	1

2
	Somodaran
Kanoman

	19

24


	36

85


	55

109



	Jumlah
	43
	121
	164

	Prosentasi
	25 %
	75 %
	100 %


Memperhatikan sajian  data yang berujud tabel dapat menunjukkan, umumnya  remaja putus sekolah (75%) belum memiliki pekerjaan atau penganggur,  sedangkan kurang lebih 25% sudah bekerja.  Hasil pengamatan pada umumnya mereka bekerja sebagai petani, buruh, sebagian kecil pengrajin.

Berdasarkan kenyataan yang ada, maka dalam rangka pengentasan remaja putus sekolah dari  ketergantungan  pada orang lain, pendidikan keterampilan kewirausahaan  segera dikembangkan di daerah uji coba.

3. Minat berwirausaha bagi remaja putus sekolah usia produktif

Data tentang minat berwirausaha bagi remaja putus sekolah didapatkan pada penelitian tahap pertama melalui angket dengan jumlah item sebanyak 32 butir. Sekor yang digunakan dalam angket satu – empat (1 – 4), sehingga diperoleh sekor terendah ideal sebesar 32 dan sekor tertinggi ideal sebesar 128. Berdasarkan data induk yang diperoleh dari responden, skor terendah 58 dan sekor tertinggi 124. Distribusi frekuensi sekor minat berwirausaha bagi remaja putus sekolah dapat dilihat pada tabel 5 sebegai berikut:
Tabel 5.

Kategori Minat Berwirausahaan Remaja Putus Sekolah
Usia Produktif di Pedukuhan Somodaran dan Kanoman
	No.
	Interval Kelas
	F
	Persen
	Kategori

	1.
	97 – 128
	70
	40,6
	Tinggi

	2.
	64 – 96
	90
	58,6
	Sedang

	3.
	32 – 63
	4
	0,8
	Rendah

	
	Total
	164
	100,0
	


Berdasarkan hasil tabel kategori minat berwirausaha dapat dideskripsikan bahwa tingkat minat berwirausaha bagi remaja putus sekolah usia produktif di  dukuh Somodaran,  dan Kanoman dari 164 responden remaja putus sekolah tersebar pada 3 kategori, yaitu 70 responden pada kategori tinggi, 90 responden pada kategori sedang, dan 4 responden pada kategori rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha pada remaja putus sekolah usia produktif di dua wilayah kecamatan tersebut berada dalam kategori sedang.

4. Jenis PKH yang akan dilatihkan kepada remaja putus sekolah

Sesuai  dengan permintaan dan pilihan  melalui angket yang diedarkan pada penelitian tahap pertama dan kedua, dari  remaja putus sekolah yang terjaring, jenis model  PKH (Pendidikan Kecakapan Hidup) yang diminati  remaja putus sekolah untuk di ajarkan adalah percetakan sablon.
Mengingat keterbatasan dana, waktu penelitian, prioritas permintaan masyarakat dan  remaja putus sekolah,  serta  kemudahan bahan baku dan pangsa pasar yang ada, maka dalam pene​litian tahap pertama  baru dapat  memberikan satu jenis Pendidikan Kecakapan Hidup (keterampilan cetak sablon). Sebelum diberikan pilihan materi keterampilan, diawali pemberian materi yang berkaitan dengan jiwa kewirausahaan, bimbingan karier bagi remaja putus sekolah, kiat-kiat berwirausaha, menumbuhkan jiwa kewirausahaan untuk mandiri bagi remaja putus sekolah, dan manajemen perusahaan.

B. Pelatihan Tutor

Untuk menyiapkan tutor yang terampil dalam  pelaksanaan program PKH (Pendidikan Kecakapan Hidup) bagi remaja putus sekolah yang berhasil dijaring dan terseleksi  di 4 (empat) pedusunan ujicoba, pada penelitian tahun pertama (2011) telah dihasilkan sebagai berikut:

1.  Penyusunan Modul Untuk Pelatihan Tutor

Penyusunan  modul diserahkan kepada tim yang dipandang mampu, dan minta bantuan kepada pakar kewirausahaan, memiliki  keterampilan yang profesional sesuai dengan modul yang dibutuhkan. Sementara ini modul yang telah disusun adalah; jiwa kewirausahaan, kiat-kiat berwirausaha, bimbingan karier, keterampilan cetak sablon. 

2.  Rekrutmen Tutor

Telah dilaksanakan pada penelitian tahun pertama, sesuai  dengan  tujuan penelitian,  peserta  yang dipilih dalam pelatihan tutor perlu memenuhi persyara​tan sebagai berikut :

a. Bersedia dengan sukarela membantu dalam pelaksanaan program PKH (Pendidikan Kecakapan Hidup) di pedesaan.

b. Mempunyai  kepedulian dan minat  terhadap usaha-usaha kesejahteraan sosial bagi remaja putus sekolah di pedesaan.

c. Dikirim  secara resmi, dengan disertai  surat  tugas dari pejabat desa setempat.

d. Bersedia  mengikuti segala kegiatan yang  berkaitan dengan pendidikan dan pengembangan model  PKH  di pedesaan, dengan penuh kesadaran dan sukarela.

e. Pendidikan  sekurang-kurangnya SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama), dan  simpatik kepada remaja putus sekolah.
3. Peserta yang  akan mengikuti pelatihan

Berdasar kriteria dan syarat peserta yang sudah  ditetapkan, jumlah peserta yang  mengikuti  pelatihan sebagai berikut :

- Pedukuhan Somodaran jumlah
: 10 orang

- Pedukuhan Kanoman jumlah 
: 10 orang
   Jumlah …………………………
: 20 orang
4. Waktu, tempat, materi pelatihan, dan pelatih

Pelatihan tutor dilaksanakan pada tahun pertama, selama satu bulan (tanggal 15 Agustus sampai 25 September 2010), seminggu masuk dua hari  (Jum'at,  dan Sabtu), pelatihan dimulai  jam 14.00 - 17.00 WIB, tempat pelatihan di Balai Desa Banyuraden Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman. 

Materi pelatihan yang diberikan kepada calon  tutor meliputi :

a. Jiwa kewirausahaan

b. Kiat-kiat berwirausaha

c. Bimbingan karier.

d. Pengorganisasian model  PKH

e. Penyusunan program model PKH

f. Pengembangan dana/permodalan dan manajemen

g. Pelaksanaan program lapangan, meliputi  teori dan praktek.

h. Pendidikan keterampilan yang diberikan pada penelitian tahun pertama baru terbatas satu jenis keterampilan, hal ini disajikan dengan pertimbangan skala prioritas, atas permintaan masyarakat dan remaja putus sekolah yang mengikuti pelatihan, serta prospek pemasaran dan bahan baku mudah dicari. Adapun jenis keterampilan tersebut adalah : kerajinan cetak sablon
Tim  pelatih untuk tutor pada  program  PKH terdiri  dari beberapa ahli dan unsur.
a. Jiwa kewirausahaan                :  Tim Peneliti

          b.   Kiat-kiat berwirausaha           :  Tim Peneliti

c. Bimbingan karier                    :  Tim Peneliti

d. Pengorganisasi model PKH    :  Tim Peneliti

e.   Menumbuhkan jiwa kewira     :  Tim Peneliti      

 usahaan        

f.   Kerajinan cetak sablon   
    :  Tim Peneliti

     5. Hasil Pelatihan Tutor

         Untuk mengetahui apakah pelatihan yang dilaksanakan  mempunyai pengaruh yang positif terhadap peningkatan pengetahuan, sikap dan motivasi para tutor terhadap kewirausahaan, maka pada penelitian tahun kedua kepada peserta diberikan Pre Test dan Post Test selama pelatihan berlangsung.

Pre Test dilakukan sebelum pelatihan dimulai dan Post Test diberikan pada hari terakhir sebelum acara penutupan. Materi Pre Test dan Post Test terdiri dari: jiwa kewirausahaan, kiat-kiat berwirausaha, manajemen perusa-haan, beberapa pengetahuan tentang keterampilan, sikap, motivasi  berwirausaha dan sebagainya.

Adapun hasil Pre Test dan Post Test secara keseluruhan dapat dilihat dalam lampiran. Sebagai ringkasannya di bawah ini disajikan secara singkat sebagai berikut :
a. Hasil Pre Test

Tabel. 6
Skor Rata-rata Hasil Pre Test Peserta Pelatihan
Calon Tutor Terhadap Penanganan Remaja Putus Sekolah 
 Usia Produktif di Dukuh Somodaran dan Kanoman
	No.

Urut
	Asal
Peserta
	Penget.

Rata-rata
	Sikap

Rata-rata
	Motivasi

Rata-rata
	Keterangan

	1

2


	 Dukuh
 Somodaran

 Dukuh
 Kanoman


	88,9

68,8


	86,8

85,6


	79,7

84,5


	


 Sajian tabel tersebut menunjukkan bahwa, peserta dari dukuh Somodaran nampak unggul dalam hal pengetahuan (88,9) dibanding  peserta dari dukuh Kanoman (68,8), sementara skor motivasi justru relatif lebih rendah dari dukuh Somodaran ( 84,5) sementara skor motivasi di dukuh Kanoman (79,7). Dari angka tersebut proposisi bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang terhadap para penyandang cacat, ada kecenderungan akan diikuti sikap yang semakin positif dan sebaliknya, namun belum tentu diikuti oleh motivasi yang tinggi untuk menanganinya.

b. Hasil Post Test

Untuk memperoleh gambaran seberapa pengaruh pelatihan terhadap para peserta dalam beberapa segi, misalnya pengetahuan tentang kecacatan, jiwa, semangat dan kiat berwirausaha, dari 30 orang peserta dapat dilaporkan hasil post test sebagai berikur:
Tabel. 8
Hasil Post Test Pelatihan Tutor
Diambil dari Rata-rata (x)
	No.

Urut
	Asal
Peserta
	Penget.

Rata-rata
	Sikap

Rata-rata
	Motivasi

Rata-rata
	Ket.

	1.

2.


	 Dukuh

 Somodaran

 Dukuh

 Kanoman


	114,3

108


	89,9

88,8


	88,9

86,4


	


           Gambaran tersebut nampak bahwa peserta dari dukuh Somodaran masih cenderung lebih unggul dibanding peserta dukuh Kanoman, justru data semua aspek, pengetahuan unggul 114,4 dibanding 108. Aspek sikap 89,9 dibanding 88,8, aspek motivasi 88,9 dibanding 86,4.

           Angka tersebut tampaknya ada pergeseran makna, dimana ada kecenderungan semakin tinggi pengetahuan, akan semakin positif sikapnya dan juga semakin tinggi motivasinya. Dengan kata lain ada korelasi antara pengetahuan, sikap dan motivasi. Sejauhmana korelasinya masih harus diuji secara statistik.

c. Pendidikan tutor 

Tingkat pendidikan tutor yang menangani Pendidikan Keterampilan Kewirausahaan bagi remaja putus sekolah usia produktif di pedesaan cukup bervariasi; ada yang tamat, SLTP, SLA, D2, dan S1. Di Kecamatan Kretek, mayoritas berada di kelompok SLTP 5 orang (16,666%), SLA 2 orang (6,666%) dan D2 2 orang (6,666%), S1 1 orang (3,333%). Sedangkan di Kecamatan Srandakan lebih mengelompok di jenjang D2 4 orang (13,333%) dan SLA 2 orang (6,666%)  yang berpendidikan SLTP 3 orang (10%), pendidikan S1 1 orang (3,333%). 

Secara keseluruhan dari ke dua dukuh (Somodaran dan Kanoman), mengenai tingkat pendidikan tutor dapat disajikan dalam suatu tabel sebagai berikut :
Tabel. 9
Kondisi Tutor Pendidikan Keterampilan Kewirausahaan
Dilihat dari Tingkat Pendidikan Mereka
	No
	Dukuh
	SLTP
	SLTA
	D2
	S1
	Jumlah

	1.

2.


	Dukuh

 Somodaran

 Dukuh

 Kanoman


	5

3


	2

2


	2

4


	1

1


	10

10



	
	Jumlah
	     8
	4
	6
	2
	20

	
	%
	 46,666
	20
	23,333
	     10
	      100


     6. Kegiatan Implementasi Lapangan

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan pelatihan, para tutor terlatih harus menerapkan hasil pelatihan di desanya masing-masing. Penerapan hasil pelatihan ini disebut implementasi lapangan.

Yang dimaksud implementasi lapangan adalah upaya-upaya riil dari para tutor untuk mengembangkan program Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan kemampuan remaja putus sekolah setempat.

Dengan tutor 5 orang di setiap dusun yang dibantu atau didampingi oleh Petugas Sosial Kecamatan (PSK), para tutor tersebut pada penelitian tahun ketiga ini telah dapat melatih program Pendidikan Kecakapan Hidup bagi remaja putus sekolah sesuai dengan pilihan keterampilan di desanya masing-masing.

Selama implementasi lapangan tahap pertama, telah berhasil dirumuskan  suatu kesepakatan olah para tutor beberapa kegiatan yang menjadi prioritas program Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) di pedesaan sebagai berikut :

1) Pemantapan organisasi.

2) Seleksi ulang calon remaja putus sekolah yang akan dilatih keterampilan.

3) Menentukan skala prioritas jenis keterampilan yang diajarkan pada tahun pertama.

4) Menentukan komponen pengembangan pendanaan.

5) Melakukan evaluasi dari pelaksanaan kegiatan.

Program tersebut tiap-tiap dusun dapat mengembangkan kegiatan secara bertahap, berdasarkan skala prioritas sesuai dengan kondisi daerah masing-masing. 

C. Hasil dan Pembahasan Penelitian Tahun Kedua
Berdasarkan hasil pengumpulan data lapangan yang dilakukan oleh tim peneliti, kegiatan kegiatan penelitian tahun kedua dapat dilaporkan sebagai berikut 
1. Pemantapan komponen pengorganisasian dalam kegiatan model PKH

Untuk kelancaran dalam kegiatan model PKH perlu didukung adanya organisasi di tingkat desa. Organisasi ini diberi nama tim pelaksana model PKH yang pengurusnya terdiri dari para tutor, unsur-unsur terkait, tokoh masyarakat, Kepala Dukuh,  Lurah/Kepala Desa sebagai pelindung kegiatan.

Hasil pengamatan, Pengurus Pelaksana Model PKH di 4 (empat) dusun uji coba semuanya telah terbentuk pada penelitian tahun kesatu, dengan susunan pengurus sebagai mana pada tabel sebagai berikut:

Tabel 10
Susunan Pengurus Pelaksana Model PKH
(Pendidikan Kecakapan Hidup) Remaja Putus Sekolah
 di Wilayah Penelitian
	No.
	Dukuh 
	N a m a
	Jabatan

	1.
	Dukuh Somodaran

	Kepala Dusun
Suwarno

Rajiman

Sularso

Pariman


	Pelindung

Ketua

Sekretaris

Bendahara

Seksi Latihan



	2.
	Dukuh Kanoman

	Kepala Dusun
Yumarodi

Slamet

Sukiyo

Mitro Suwarno


	Pelindung

Ketua

Sekretaris

Bendahara

Seksi Latihan


Sejumlah  dua  kelompok tersebut,  sampai  pada   penelitian  tahun  kedua semuanya telah melaksanakan kegiatan pelatihan kepada calon tutor di setiap pedukuhan wilayah penelitian. Pelaksanaan pelatihan dikoordinir oleh Kepala Dukuh dengan didukung sarana dan biaya dari tim peneliti.

Berdasarkan pemantauan lapangan dan hasil pertemuan konsultasi kegiatan PKH di tingkat desa, diperoleh gambaran sebagai berikut :

Sebagian besar dusun-dusun di wilayah uji coba kondisi keberjalanan pengorganisasian PKH nya dalam ketegori sangat baik 16,6 %, kondisi baik 49,9 %, kondisi belum baik 33,2 %. Dapat disimpulkan semua organisasi PKH di setiap desa uji  coba sudah berjalan dengan baik.

Jika dibandingkan tingkat kemajuan organisasi Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) di dusun uji coba, dapat digambarkan sebagai berikut :
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1 =  Dukuh Somodaran
2 =  Dukuh Kanoman
Dengan melihat diagram di atas dapat disimpulkan bahwa perkem-bangan pengorganisasian PKH yang dilakukan masyarakat cukup efektif. Di sini nampak bahwa dari Tahab ke I yang baru proses pembentukan, Tahab ke II pengisian program-program operasional, dan pemantapan program, menunjuk-kan grafik yang menaik. Ini berarti komponen organisasi Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) cukup berjalan secara efektif. 

Guna memberikan gambaran lebih jelas keberjalanan organisasi PKH di masyarakat dapat dibahas sebagai berikut :

a) Keterlibatan Masyarakat Dalam Organisasi Model PKH

Jumlah personil yang dilibatkan oleh tutor untuk menunjang pelaksanaan model sangat menggembirakan. Kesediaan masyarakat luas untuk terlibat secara langsung sebagai pengurus model PKH mengidentifikasikan bahwa program PKH dapat diterima oleh masyarakat. Data yang dikumpulkan oleh peneliti dari 120 responden yang dikirim di empat dusun menunjukkan, masyarakat umumnya menerima dan mau terlibat pada kegiatan program PKH di dusunnya masing-masing. Secara proporsional dapat disajikan sebagai berikut: (80 orang/70% menerima dan mau terlibat), (20 orang/10% tidak menerima dan tidak mau terlibat), (10 orang/10% tidak tahu program tersebut). 
b) Manfaat adanya organisasi pelaksanaan PKH

Instrumen angket tentang kemanfaat organisasi PKH yang disebar kepada 120 responden di empat dusun wilayah penelitian  dengan dibantu interview, menunjukkan data sebagai berikut: sejumlah 95 orang (79,666%) memberikan jawaban adanya manfaat tim/organisasi pelaksana PKH di pedusunan, sejumlah 15 orang (12,5%) menjawab bahwa tim/organisasi pelaksana PKH tidak dapat memberikan manfaat kepada remaja putus sekolah, sedangkan sejumlah 10 orang (8,33%) menjawab, bahwa mereka tidak tahu adanya tim/organisasi PKH di pedusunan.

c) Efektifitas organisasi pelaksana PKH di pedusunan
Berdasarkan data yang dikumpulkan pada sejumlah 204 responden yang bertempat tinggal di enam desa wilayah penelitian, untuk mengetahui efektifitas organisasi pelaksana PKH di pedesaan dapat dapat disajikan tabel sebagai berikut:
Tabel. 10
Klasifikasi Kategori Efektivitas Keberadaan
Organisasi Pelaksana Pendidikan Kecakapan Hidup
Remaja Putus Sekolah Usia Produktif
	No.
	Interval Klas
	F
	f %
	Kategori

	1.

2.

3.


	    96   – 128

       64   -    95

       32   –   63
	151

53

-
	74,02

25,98

-
	 Tinggi

 Sedang

 Rendah



	
	Total
	204
	100,00
	


Berdasarkan tabel 10 tersebut, dapat dideskripsikan bahwa efektivitas organisasi pelaksana program PKH bagi remaja putus sekolah di pedesaan yang berada pada kategori tinggi ada 151 responden (74,02%), pada kategori sedang ada 53 responden (25,98%) dan tidak terdapat responden dalam ketegori rendah tidak memberikan pernyataan terhadap efektivitas keberadaan organisasi pelaksana PKH  bagi remaja putus sekolah di pedesaan.

2. Komponen Pengembangan Pendanaan Program PKH

Komponen kedua dari model PKH yang diuji cobakan ini adalah pengem-bangan pendanaan untuk program PKH. Yang dimaksud pengembangan di sini adalah cara dan sistem yang diterapkan oleh tim pelaksana program atau masyarakat dalam penggalian dana yang diperlukan untuk menunjang kelancaran kegiatan PKH di desanya masing-masing. Komponen ini dianggap penting karena tanpa dana, mustahil program yang diintervensikan kepada masyarakat ini dapat berjalan.

Pada penelitian tahap kedua, telah dilakukan berbagai penyuluhan mengenai penggalian sumber dana untuk kelancaran program PKH ini. Mereka dilatih melakukan pengelolaan uang secara terbuka dan membiasakan diri untuk memanfaatkan jasa perbankan yang ada di desa terdekat. Misalnya BRI, Bank Kridit Kecamatan (BKK), Bank Perkriditan Rakyat (BPR), dan sebagainya. Pola ini dimaksudkan sekaligus sebagai upaya pengembangan budaya menabung di kalangan masyarakat.

Setelah melalui berbagai pembinaan dan penyuluhan yang dilakukan tahun pertama, berdasarkan hasil monitoring lapangan program pengembangan pendanaan  PKH tahun pertama ini dapat dilaporkan sebagai berikut:

a. Sistem penggalian dana program PKH di pedesaan

Setiap dusun ternyata cukup bervariasi dalam mengadakan penggalian dana untuk menunjang kelancara program PKH di pedesaan. Berbagai variasi tersebut di antaranya: (1) donatur tetap, (2) donatur tidak tetap, (3) bantuan dari organisasi ibu-ibu PKK Kabupaten Sleman, (4) sumbangan mahasiswa KKN dari UGM, UNY, Universitas PGRI Yogyakarta,  (5) bantuan dari BK3S Yogyakarta, (6) kelompok warga perantau dari Banyuraden, (7) lain-lain.

Cara-cara penggalian dana tersebut nampaknya cukup merata dan ada kecenderungan mempola berlaku di beberapa dusun wilayah penelitian, meskipun tidak sama. 

b. Sistem administrasi keuangan

Meskipun hampir semua di desa uji coba model PKH telah membuka nomor rekening khusus untuk program PKH di Bank terdekat, namun secara administrasi sistem pencatatan dan pelaporan keuangan pada umumnya masih lemah. Gejala ini nampaknya disebabkan karena pengetahuan dan pengalaman dibidang administrasi keuangan dari para pengurus PKH masih rendah. Disamping itu karena program PKH ini sifatnya masih rintisan yang berarti masih sangat baru bagi masyarakat, sehingga belum ada kemantapan dan kesamaan langkah antara pihak-pihak yang terkait di tingkat dusun dalam mengembangkan sistem PKH ini. Akibatnya termasuk sistem pencatatan dan pelaporan keuangan pada umumnya belum efektif. 
c. Hasil penggalian dana secara swadaya

Dengan beragamnya sistem penggalian dana yang dikembangkan oleh masyarakat, maka hasil penggalian dana tersebut, selama tahun 2011 juga sangat bervariasi. Hasil pemantauan dan pengecekan administrasi model PKH di setiap dusun ujicoba, diketahui bahwa rata-rata organisasi model PKH di empat dusun, telah berhasil menggali dana khusus untuk program PKH sebesar Rp 2.000.000.,- dengaan rentangan terendah Rp. 1.250.000,- dan tertinggi mencapai sekitar Rp 4.500.000,-. Jumlah tersebut belum termasuk bantuan-bantuan non uang yang berupa materi/modal tertentu yang juga berhasil digali oleh pengurus. Pada tahun 2011 dengan adanya pembinaan dan juga perkembangan kelompok jumlah uang yang berhasil dihimpun dari masyarakat maupun usaha kelompok, ternyata sudah berkembang cukup pesat. 

d.  Pola pemanfaatan dana program PKH

Selama ini pengurus program PKH desa telah dibina dan diberikan penyuluhan-penyuluhan mengenai teknik-teknik penggalian dan penggalangan partisipasi mesyarakat untuk menunjang program PKH. Namun setelah dana berhasil dihimpun,  ternyata tidak setiap desa mampu memanfaatkan dana tersebut dengan baik. Ada kecenderungan mereka merasa ragu untuk mengeluarkan dana tersebut karena takut salah. Bahkan ada juga yang kurang tahu bagaimana pemanfaatan dana tersebut.

Berbagai laporan diketahui bahwa pemanfaatan dana program PKH oleh  masyarakat antara lain sebagai berikut :

(1) Untuk biaya rapat-rapat

(2) Untuk biaya anjangsana ke pengusaha yang telah berhasil.

(3) Untuk sarana administrasi kegiatan program PKH

(4) Untuk membantu transportasi remaja putus sekolah yang mengikuti kegiatan latihan program PKH  di balai dusun, dan modal usaha remaja putus sekolah terlatih. 

Berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pola pemanfaatan dana PKH sudah cukup mengarah dan positif. Hanya saja pola tersebut belum seluruhnya dilakukan oleh dusun. Dengan demikian upaya pembinaan dan pendampingan masih sangat diperlukan untuk periode-periode berikutnya.

3. Komponen Program Aksi Model PKH di Pedesaan

Sebagaimana telah dilaporkan pada penelitian tahun ke dua, untuk memandirikan remaja putus sekolah, khususnya usia kerja, mereka diberikan pelatihan keterampilan kerja kewirausahaan sesuai dengan bakat dan kemampuannya, setelah program tersebut berjalan selama penelitian tahun kedua, maka perkembangannya dapat dilaporkan sebagai berikut :
Tabel 12
Perkembangan Dalam Sektor Keterampilan 
Kerja Program PKH Bagi Remaja Putus Sekolah 
di Pedesaan Wilayah Penelitian
	Pedukuhan
	Jenis Kegiatan
	Tahun ke 2

	Somodaran

	Cetak sablon


	20


	Kanoman

	Cetak sablon


	20


	
	Jumlah
	40


Data tersebut menunjukkan peserta Pendidikan Kecakapan Hidup di wilayah penelitian selama dua tahun terjadi perkembangan yang cukup siknifikan dalam rangka sosialisasi dan kemandirian remaja putus sekolah yang tinggal di pedesaan.

4. Komponen Evaluasi dan Tindak Lanjut Program PKH 

Pola evaluasi program kegiatan PKH yang dikembangkan oleh masyarakat adalah sebagai berikut :

a. Pertemuan berkala setiap 2 bulan sekali di tingkat desa dalam bentuk Forum Komunikasi dan Konsultasi Kegiatan PKH (FK3 PKH) Forum ini diikuti oleh pengurus PKH tingkat desa dan tingkat dukuh.

b. Pertemuan rutin/bulanan di tingkat dukuh yang dihadiri oleh pengurus PKH maupun anggota kelompok.

Pertemuan rutin ini pada umumnya dibarengi dengan kegiatan arisan anggota kelompok. Forum ini juga  sekaligus digunakan sebagai wahana pembinaan dan monitoring program PKH desa.

Berdasarkan pengamatan dan hasil evaluasi tahun kedua, diketahui bahwa mekanisme pertemuan sudah cukup baik, hanya saja di tingkat desa peran pemerintah desa masih cukup tinggi, artinya ketergantungan terhadap perangkat desa masih tinggi. Sedangkan di tingkat dukuh kelemahan terletak pada fungsionaris dukuh, mereka sebagian menganggap bahwa dengan masuknya program PKH hanya akan menambah beban tugas bagi Pamong Desa. Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa mekanisme evaluasi dan tindak lanjut yang merupakan komponen ke 4 dari model PKH telah berjalan dengan baik, namun demikian bukan berarti tak ada masalah. Masalah-masalah itu antara lain, keterbatasan dana, transaportasi peserta pertemuan, kesadaran Pamong maupun anggota kelompok pengurus PKH dan lain-lain. Untuk mengatasi hal tersebut, maka selama uji coba semua biaya pertemuan-pertemuan ditanggung Tim UNY, sedangkan setelah selesai program diharapkan dapat bantuan dari anggota kelompok/kas kelompok PKH yang ada di dukuhnya masing-masing.     

Setelah pengembangan Model PKH berjalan dua tahapan penelitian tahun   2011, maka Tim Peneliti mencoba menelusuri seberapa jauh dampak program PKH terhadap Pemerintah Desa setempat maupun kepada masyarakat pada umumnya  termasuk pihak swasta. Penelusuran ini didasarkan atas hasil pengamatan dan penyebaraan angket secara luas. Evaluasi dampak program secara luas dilakukan pada akhir ujicoba model, yaitu penelitian tahap kedua tahun 2011.

Adapun hasil pengamatan sampai penelitian tahun kedua dampak program PKH dapat dilaporkan sebagai berikut :

1) Dampak terhadap kebijakan pemerintah setempat
a) Dari segi keterlibatan Dinas/Instansi terkait di wilayah uji coba pengem-bangan model, ternyata  relatif cukup luas, yakni sejak dari perangkat desa, kecamatan, sampai di tingkat kabupaten, telah terlibat secara langsung dalam proses pengembangan model PKH, antara lain nampak dalam setiap kegiatan pelatihan, bahkan sampai akhir terbentuknya Tim Pembina PKH tingkat kecamatan dan Tim Pelaksana PKH tingkat dusun. Ini menunjukkan bahwa dampak program PKH cukup positif.

b) Dari segi kebijakan baru sehubungan dengan masuknya program PKH di wilayah uji coba, ternyata juga nampak. Antara lain di wilayah dukuh Somodaran sebagai tempat sentra industri kerajinan untuk daerah Kabupaten Sleman.

c) Dari segi pembinaan lanjutan terhadap program yang telah dirintis oleh pihak UNY, peran Pemda tampaknya juga cukup tinggi. Di desa Banyuraden, peserta KUP mendapatkan perhatian cukup positif dati Pemda Kabupaten Sleman antaraa lain melalui Dinas Sosial  dan Dinas Perdagangan dan Perindustrian memberikan bantuan sarana cetak sablon kepada KUP (Kelompok Usaha Produktif) sebagai bentuk pembinaan tindak lanjut dari kegiatan. 

2) Dampak Terhadap Masyarakat.
Dengan hadirnya program PKH masyarakat di wilayah penelitian khususnya para tokoh masyarakat telah terlibat dalam berbagai kegiatan  PKH. Sampai saat ini setiap dukuh setidaknya 10 - 20 orang tokoh masyarakat terlibat secara langsung dengan berbagai program  PKH. Diantaranya adalah sebagai kader PKH, Petugas Sosial Kecamatan (PSK), dan pengurus PKH tingkat dusun.

Keterlibatan masyarakat dalam bentuk dana/modal, tidak saja dari anggota masyarakat selaku individu-individu (seperti kesediaannya menjadi donatur kegiatan PKH, infaq untuk PKH, Dana sehat untuk PKH), melainkan juga lembaga swasta mulai banyak mengambil peran. Diantaranya dari Dian Desa (memberikan bantuan mesin jahit dan modal untuk beberapa remaja putus sekolah yang masuk kategori miskin), Yayasan Bhakti Sosial Sleman (memberikan bantuan fasilitas pendidikan bagi remaja putus sekolah di desa Banyuraden dan sebagainya.

Dari data lapangan tersebut, maka dapat dismpulkan bahwa dampak program PKH yang dikembangkan di dua  wilayah (dukuh Somodaran dan dukuh Kanoman) terhadap masyarakat cukup positif. Dampak yang baik perlu dipertahankan sehingga menjadi modal utama dalam pengembangan lebih lanjut.

Hasil angket yang disebarkan kepada 50 tokoh masyarakat di dua dusun yang diambil secara random, dapat dilaporkan sebagai berikut :

(1) Skor tertinggi 48 dicapai 2 orang 

(2) Skor terendah 35 dicapai 2 orang

(3) Skor rata-rata 42,4

Secara sederhana dapat dilukiskan dengan histogram sebagai berikut :
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Selanjutnya kepada responden yang sama diungkapkan mengenai minat mereka terhadap program PKH, diperoleh hasil sebagai berikut:

(1) Skor tertinggi 48 dicapai 1 orang 

(2) Skor terendah 35 dicapai 1 oang 

(3) Skor rata-rata 42,7

Grafik histogramnya dapat dilihat sebagai berikut :
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Dari dua data pada grafik histogram dapat disimpulkan bahwa :
(1) Pengetahuan rendah (skor 35 - 39 ) 8 orang (16%)

(2) Pengetahuan sedang (skor 40 - 44) 21 orang (42%)

(3) Pengetahuan tinggi (skor 45 - 48) 21 orang (42%)

(4) Minat rendah (skor 35 - 39) 3 orang (6%)

(5) Minat sedang (skor 40 - 44) 19 orang (38%)

(6) Minat tinggi (skor 45 - 48) 28 orang (56%)

Dengan demikian dampak program PKH terhadap masyarakat khususnya dari segi pengetahuan dan minat mereka terhadap kegiatan PKH cukup tinggi.

 3)  Dampak terhadap remaja putus sekolah di wilayah penelitian
Jumlah remaja putus sekolah yang berhasil mendapatkan layanan PKH berbasis masyarakat secara program berjalan dapat dilaporkan sebagai berikut :

(1) Dukuh Somodaran 20 orang

(2) Dukuh   Kanoman 20 orang

Dari angka-angka tersebut menunjukkan bahwa program PKH dapat membantu mengatasi masalah masyarakat khususnya dalam rangka memperluas layanan pendidikan maupun memandirikan remaja putus sekolah yang masih memungkinkan di pedesaan.

4) Dampak terhadap Keluarga remaja putus sekolah   
Sebanyak 40 kepala keluarga yang anaknya putus sekolah dan mengikuti program PKH secara random dilakukan wawancara mengenai persepsi dan anggapannya terhadap kegiatan PKH yang melibatkan anggota keluarganya.

Hasilnya diketahui bahwa tidak satupun orang tua tersebut yang merasa tidak senang dengan adanya program PKH ini. Sebagai contoh salah satu orangtua memiliki keluarga putus sekolah tingkat SLTP yang semula menganggor tidak memiliki keterampilan, setelah mereka dididik melalui program PKH ini, saat sekarang remaja putus sekolah tersebut dapat produktif bisa mandiri dengan keterampilan cetak sablon. Orangtua tersebut merasa sangat berbahagia karena anaknya sekarang bisa bekerja tidak selalu menggantungkan lagi kepada orang lain.

Demikianlah contoh kasus tanggapan orangtua/keluarga atas hadirnya program PKH di pedesaan. Secara umum dapat disimpulkan bahwa dampak PKH di pedeaan terhadap keluarga remaja putus sekolah adalah sangat positif.

  D. Temuan-temuan Pokok dan Diskusi Hasil

 1. Temuan-temuan pokok

Berdasarkan laporan hasil penelitian yang dijelaskan sebelumnya dapat disimpulkan beberapa poin sebagai temuan-temuan pokok atau perolehan penelitian sebagai berikut :

a. Beberapa komponen model PKH yang dikembangkan dalam penelitian ini (pengorganisasian, pendanaan, program aksi PKH, penilaian dan tindak lanjut) telah dijalankan oleh masyarakat dengan menerapkan prinsip-prinsip partisipatif, artinya masyarakat sebanyak-banyaknya dilihat serta setinggi-tingginya didorong untuk berpartisipasi dalam keseluruhan proses pengembangan model PKH di pedesaan.

b. Tingkat keberjalanan pengorganisasian PKH di wilayah penelitian pada umumnya sudah masuk kategori baik (90%) dan hanya 10% yang belum baik.

c. Tingkat keberjalanan pengembangan pendanaan untuk menunjang program PKH di setiap dusun, pada umumnya telah berjalan sesuai dengan kreativitas dan kesadaaran masing-masing pengurus, tetapi dari sistem (segi kestabilan usaha) dan model pemanfaatannya pada umumnya masih lemah, sehingga produktivitasnya juga sangat bervariasi. Ada beberapa kasus yang perkembangannya sangat menonjol seperti KUP PKH Bina Mandiri, dalam hal pengembangan pendanaan ternyata cukup berhasil dengan baik.

d. Pelaksana Pelatihan keterampilan kerja, dapat membantu menyiapkan remaja putus sekolah memiliki keterampilan usaha produktif, namun dalam prosesnya masih mengalami kendala karena berbagai keterbatasan dan kecacatannya. Jumlah remaja putus sekolah yang dilatih juga masih terbatas belum sebanding dengan jumlah yang membutuhkan. Meskipun demikian dari yang sedikit ini  ternyata dalam pengembangannya mampu mendorong remaja putus sekolah yang lain untuk bergabung dan kini rata-rata jumlahnya menjadi semakin berkembang.

e. Program pelayanan pendidikan bagi remaja putus sekolah sebagai salah satu program aksi PKH, beberapa telah dijalankan. Dari segi efektifitasnya tampaknya masih memerlukan pembinaan lebih lanjut. Hal ini tidak terlepas dari masalah-masalah teknis, seperti biaya, transportasi, jarak dengan sekolah, dan sebagainya. Disamping itu segi kuantitas jumlah remaja putus sekolah yang berhasil ditangani dari segi pendidikan melalui program PKH ini juga tampak masih relatif sedikit. Karenanya perlu dicari faktor-faktor kendala dan pembinaan lebih lanjut.

f. Masyarakat mampu menjalankan program evaluasi kegiatan PKH dengan indikator:

1) Adanya Pertemuan berkala 2 bulan ditingkat desa dalam FK3 – PKH (Forum Komunikasidan Konsultasi Kegiatan PKH).

2) Adanya pertemuan rutin bulanan di tingkat dusun/kelompok yaag dihadiri oleh para kader PKH dan anggota kelompok

3) Adanya upaya-upaya konkrit untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dan dipecahkan melalui musyawarah.

4) Adanya data riil tingkat kemajuan progarm PKH baik dari segi organisasi, pendanaan program aksi maupun kepada masyarakat luas.

g.  Bahwa dampak program PKH terhadap pemerintah dan masyarakat termasuk pihak swasta, relatif cukup positif, namun masih perlu ditingkatkan lebih lanjut. Demikian juga dampak terhadap remaja putus sekolah maupun keluarganya, juga secara umum dinilai sangat positif.

h. Penelitian ini juga menghasilkan satu buah buku panduan yang dicetak secara terpisah dari laporan penelitian ini, ialah :

Buku Pelatihan Keterampilan Cetak Sablon bagi remaja putus sekolah.
2. Diskusi Hasil

Hasil Penelitian tahun pertama dapat didiskusikan sebagai berikut:

a. Secara keseluruhan desain penelitian model PKH yang dikembangkan di dua pedukuhan sampai tahun kedua dapat berjalan sesuai dengan tahap-tahap yang telah direncanakan.

b. Kondisi daerah di dua dukuh (Somodaran dan Kanoman), empat dusun (Pelemgurih, Patuk, Tegalyoso, Banyumeneng) memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan kreteria yang ditetapkan. Meskipun demikian, keempat desa tersebut umumnya memiliki potensi yang baik sebagai sumberdaya lingkungan desa yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan model Pendidikan Kecakapan Hidup, dalam penanganan remaja putus sekolah usia produktif untuk usaha mandiri di pedesaan.

c. Respon masyarakat yang diwakili oleh tutor terhadap program PKH relatif tinggi, terbukti dengan adanya program pelatihan tutor yang dikirim masing-masing dusun hanya dijatah 5 orang, seluruhnya 20 orang, tetapi dikirim seluruhnya mencapai 25 orang, dan semuanya mengikuti pelatihan secara antusias sampai selesai. Keterlibatan perangkat desa setempat saat pembukaan pelatihan tutor, nampak bahwa respon masyarakat setempat cukup baik.

d. Jumlah remaja putus sekolah usia produktif/dewasa yang berhasil dijaring dalam penelitian berjumlah 164 orang. Penyebarannya menunjukkan; Dukuh Kanoman menduduki yang lebih tinggi (109 orang), disusul Dukuh Somodaran (55 orang). Angka ini berkorelasi dengan karakteristik dusun. Semakin maju desa akan semakin berkurang jumlah remaja putus sekolah, dan sebaliknya.

e. Tampaknya dari segi sosialisasi kegiatan model PKH ini sampai tahun pertama penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa baik di dukuh Somodaran  dan Kanoman, sama-sama memiliki tingkat kelancaran baik. Hal ini didukung oleh fakta bahwa dari sejumlah tutor di masing-masing dusun telah berhasil merekrut tokoh-tokoh masyarakat dan perangkat dusun yang bersedia menjadi pengurus kegiatan model PKH bagi remaja putus sekolah di pedesaan.
Mengenai temuan tentang dampak program PKH, memang belum maksimal, hal ini disebabkan adanya berbagai masalah waktu dan cuaca, mengakibatkan rencana kegiatan agak terganggu. Namun demikian data kuantitatif yang diperoleh dirasa cukup menggambarkan seberapa besar dampak, atau paling tidak getaran program PKH dalam skala dusun, dan desa, program ini dapat diterima secara baik di semua pihak.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sesuai dengan hasil data dan analisisnya sebagaimana telah dibahas pada Bab sebelumnya, maka hasil  penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Beberapa komponen model PKH yang dikembangkan dalam penelitian ini (komponen pengorganisasian, pendanaan, program aksi model PKH, evaluasi dan tindak lanjut) telah dijalankan oleh masyarakat dengan menerapkan prinsip-prinsip partisipatif, yaitu mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi proses pengembangan model Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) di pedesaan.

2. Tingkat keberjalanan komponen pengorganisasian model PKH pada umumnya sudah masuk kategari baik, dan dari tahun pertama menunjukkan grafik yang meningkat. Ini berarti komponen pengorganisasian berfungsi cukup efektif.

3. Keberjalanan pengembangan pendanaan untuk menunjang program PKH di setiap dusun wilayah penelitian umumnya telah berjalan sesuai dengan kreativitas dan kesadaran masing-masing pengurus, tetapi dari segi kestabilan usaha dan model pemanfaatannya, umumnya masil lemah, sehingga hasilnya juga sangat bervariasi. Berarti efektivitas komponen pengembangan pendanaan masih perlu ditingkatkan melalui pembinaan lebih lanjut.

4. Efektivitas pengembangan partisipasi program PKH bagi remaja putus sekolah yang dilakukan oleh masyarakat, baik secara kuantitatif maupun kualitatif menggambarkan hasil yang cukup positif. Komponen ini meskipun masih ada kekurangan namun menunjukkan adanya kemajuan yang berarti dari tahun kedua. Berarti komponen ini dapat dijalankan oleh masyarakat, khususnya remaja putus sekolah.

5. Dampak program PKH terhadap pemerintah setempat, masyarakat, remaja putus sekolah dan keluarga remaja putus sekolah, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Dampak terhadap pemerintah setempat baik di tingkat desa maupun dusun sangat positif. Dampak di pemerintah tingkat masih terbatas pada instansi langsung, misalnya Departemen Sosial, Depdiknas.

b. Dampak terhadap masyarakat dari segi partisipasi sudah ada, tapi masih rendah, namun dampak terhadap program model PKH cukup tinggi.

c. Dampak terhadap remaja putus sekolah, secara kuantitatif jumlah remaja putus sekolah yang tersentuh layanan program PKH ini sudah cukup tinggi, sedangkan secara kualitatif nelum menggambarkan hasil yang diharapkan. 

d. Dampak terhadap orangtua atau keluarga remaja putus sekolah, secara keseluruhan program PKH dinilai sangat membantu. Dengan demikian dapat menimbulkan rasa percaya diri dan motivasi yang tinggi untuk mengem-bangkan potensi yang masih ada pada anak/keluarganya meskipun mereka putus sekolah.

6.  Secara umum dapat disimpulkan, bahwa model PKH dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai salah satu alternatif penanganan usaha-usaha kesejahteraan sosial di Indonesia. Model ini dalam beberapa hal mampu mendorong masyarakat lebih mandiri dalam mengatasi persoalan-persoalan sosial di pedesaan, sementara di pihak lain remaja putus sekolah sendiri yang semula kurang diperhatikan, dapat dibina menjadi lebih produktif dan mandiri, sehingga sangat berarti bagi dirinya, keluarga, maupun masyarakat di sekitarnya.    
B.  Saran-saran

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh, maka dalam rangka tindak lanjut dari hasil penelitian ini disarankan sebagai berikut : 

1.  Model Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) yang dikembangkan oleh tim peneliti UNY ini, perlu direplikasikan ke tempat/wilayah lain yang lebih luas atas dukungan pihak pemerintah dengan penyederhanaan- penyederhanaan yang dipandang perlu, sehingga hasilnya nanti dapat digunakan sebagai bahan  masukan untuk kebijaksanaan nasional.

2. Melihat pentingnya program PKH, dan kenyataannya tidak setiap pembina atau petugas sosial memahami konsep remaja putus sekolah dan cara operasionalnya, maka pemerintah perlu menindaklanjuti program PKH bagi para pengelola atau petugas sosial, baik dalam skala nasional maupun tingkat wilayah atau kedaerahan.

3. Peran instansi terkait ditingkat Kabupaten, Kecamatan, dan Desa yang diawali dengan baik, sebagai implementasi dari peran tersebut dengan mengajukan berbagai usulan program nyata baik bersifat jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga program model PKH (Pendidikan Kecakapan Hidup) ini  dapat berhasil secara optimal dilingkungan pedesaan.
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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan model pendidikan kecakapan hidup kepada remaja miskin putus sekolah agar mampu hidup mandiri. Penelitian terdiri dari tiga variabel: (1) Intensitas Pelayanan model; (2) Keterampilan kerja remaja miskin putus sekolah; (3) Efektivitas pelayanan model. 

Metode penelitian pada tahun pertama adalah survey, observasi, interview, angket, dan dokumentasi. Pada tahun kedua menerapkan pendekatan penelitian tindakan (action research), eksperimen, interview, observasi, demonstrasi/ pelatihan, pemberian tugas kepada subyek penelitian dan evaluasi. Analisis data kuantitatif menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, sedangkan data kualitatif menggunakan pendekatan interaktif.  
Hasil penelitian: (1) diperoleh data dasar potensi desa di wilayah penelitian yang berkaitan dengan permasalahan remaja miskin putus sekolah di pedesaan; (2) diperoleh data dasar angka prevalensi remaja miskin putus sekolah dari tingkat pendidikan dan penyebarannya yang perlu mendapat layanan pendidikan kecakapan hidup; (3) diketahui need asessment dari remaja miskin putus sekol; (4) dapat disusun modul materi pendidikan yang berkaitan dengan kebutuhan kecakapan hidup remaja miskin putus sekolah di pedesaan; (5) dapat disusun tim kader dan pelaksana  model; (6) dapat dilatih sejumlah 10 orang kader masyarakat atau tim penggerak dan pelaksana model; (7) dapat dihasilkan prototype atau alat cetak sablon; (8) dapat dididik sejumlah 30 remaja miskin putus sekolah, dan menghasilkan produk cetak sablon yang layak dijual (9) dapat dibentuk Kelompok Usaha Produktif (KUP) mandiri di pedesaan; (10) dapat ditulis jurnal terakriditasi nasional, dan internasional; (11) dapat ditulis buku pegangan kuliah tentang pendidikan kecakapan hidup dan kewirausahaan.

Kata kunci: Model PKH bagi remaja miskin putus sekolah

PENDAHULUAN

Memasuki Abad XXI, dunia pendidikan di Indonesia menghadapi tiga tantangan besar: (1) sebagai akibat dari krisis ekonomi, dunia pendidikan dituntut untuk dapat memperhatikan hasil-hasil pembanguunan pendidikan yang telah dicapai; (2) untuk mengantisipasi era global, dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten agar mampu bersaing dalam pasar kerja global; (3) sejalan dengan diperlakukannya otonomi daerah, perlu dilakukan perubahan dan penyesuaian Sistem Pendidikan Nasional sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan yang lebih demokratis, memperhatikan keberagaman kebutuhan/keadaan daerah dan peserta didik, serta mendorong partisipasi masyarakat (Depdiknas, 2003).

Berkenaan dengan mutu dan relevansi, di samping mengembangkan  kurikulum pendidikan yang berbasis komptensi, juga dikembangkan sistem pendidikan di berbagai jalur, jenis, dan jenjang pendidikan pada “pendidikan kecakapan hidup” atau life skills melalui pendekatan Broad Based Education atau pendidikan yang berbasis kepada kebutuhan masyarakat luas.

Pada sisi lain, struktur kerja di Indonesia 63,5% hanya berpendidikan SD ke bawah, dan jumlah penduduk miskin tercatat 37,5 juta orang (Susenas BPS 2000), Bertolak dari gambaran di atas, maka Pendidikan Luar Sekolah sebagai sub sistem dari Pendidikan Nasional, dalam tahun 2003 terus berusaha mengembangkan pendidikan kecakapan hidup guna melayani kebutuhan belajar masyarakat utamanya yang tergolong kuurang beruntung, agar mereka mampu mengembangkan diri sebagai warga masyarakat yang berguna bagi pembangunan bangsa (Depdiknas, 2003).

Model pendidikan kecakapan hidup (life skills) melalui pelatihan kewirausahaan kerajinan cetak sablon yang ditawarkan; bertolak dari hasil temuan permasalahan remaja putus sekolah di wilayah Kabupaten Sleman, khususnya di Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping. Hasil penelitian Haryanto, (2007: 27) melaporkan, hasil Back Stopping di beberapa PKBM yang telah dilaksanakan tahun 2007 kerja sama dengan Subdin PLS Kabupaten Sleman, dari analisis permasalahan di beberapa desa wilayah Kecamatan Gamping menunjukkan, banyak ditemukan data siswa putus sekolah di tingkat SD, SLTP, dan SLTA yang mayoritas disebabkan adanya kekurangan biaya. Umumnya orangtua mereka tergolong ekonomi lemah atau miskin. Mata pencaharian penduduk buruh tani, buruh pabrik. dan buruh bangunan yang tidak menentu.  

Pada sisi lain dalam hal lapangan kerja bagi remaja, berdasar data informasi petugas PLS Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman (2007) dan beberapa pelaku program keaksaraan fungsional, diperoleh kesimpulan sebenarnya banyak program pemberdayaan yang telah dilakukan oleh pemerintah cukup bagus, namun pada pelaksanaannya kurang sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat. Hasil pra survey yang dilakukan oleh Haryanto (2006: 17) di Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman menunjukkan bahwa, terjadinya pengangguran disebabkan oleh beberapa hal antara lain: (1) pendidikan formal dan non formal yang diselenggarakan kurang  berdasarkan social demand approach, yaitu pendidikan dibuat atas dasar permintaan yang ada dalam masyarakat, (2) perencanaan model pendidikan tidak berdasar pada economic return approach, yaitu pendidikan yang mendasarkan pada proses produksi. Lulusan yang dihasilkan harus diperhatikan apakah berkontribusi pada penganggur atau menghasilkan sumber daya manusia yang benar-benar memiliki dampak ekonomi secara positif, (3) tutor belum memiliki sumber daya secara maksimal, umumnya para guru/tutor hanya menguasai dalam bidang akademik skill, kenyataan yang ada dalam bidang kecakapan keterampilan (vocational skill) sangat kurang, di sisi lain bidang kewirausahaan kerajinan cetak sablon ini sangat diminati oleh para remaja. 

Untuk memecahkan permasalahan tersebut penelitian menawarkan suatu alternatif model pendidikan kecakapan hidup (life skill) bagi remaja putus sekolah khususnya meraka yang kurang mampu atau miskin dalam rangka mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, khususnya dalam berwirausaha kerajinan cetak sablon. Terdapat enam komponen yang dikembangkan dalam penelitian, yaitu: (1) penjaringan remaja putus sekolah, (2) need assessment remaja putus sekolah terjaring, (3) program aksi pelatihan PKH, (4) peserta PKH magang di perusahaan/industri, (5) evaluasi dan tindak lanjut, (6) remaja putus sekolah usaha mandiri atau kerja di perusahaan. 

Tujuan secara khusus adalah memberikan pelayanan pendidikan kecakapan hidup kepada remaja miskin putus sekolah agar supaya : (1) Memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya pendidikan keterampilan kerja untuk dirinya sendiri maupun anggota keluarganya, (2) Meningkatkan  pengetahuan, keterampilan dan sikap remaja putus sekolah di bidang keterampilan cetak sablon, sehingga mereka memiliki bekal kemampuan untuk bekerja yang dapat mendatangkan penghasilan layak guna memenuhi kebutuhan hidupnya, (3) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab sosial masyarakat dalam penanggu-langan kemiskinan, (4) Memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja baik bekerja mandiri (wirausaha) dan atau bekerja pada suatu perusahaan produksi/jasa dengan penghasilan yang semakin layak untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, (5) Memiliki motivasi dan etos kerja yang tinggi serta dapat menghasilkan karya-karya yang unggul dan mampu bersaing di pasar global. (6) Menghasilkan model pendidikan kecakapan hidup (life skill) yang tepat diterapkan bagi remaja putus sekolah.
STUDI PUSTAKA

Konsep dari Depdiknas (2003), pendidikan kecakapan hidup (life skills) adalah interksi berbagai pengetahuan dan kecakapan yang sangat penting dimiliki oleh seseorang sehingga mereka dapat hidup mandiri. Broling (dikutip Depduknas, 2003) mengelompokkan life skills ke dalam tiga kelompok kecakapan yaitu; kecakapan hidup sehari-hari (dailly living skill), kecakapan pribadi/sosial (personal/social skill), dan kecakapan untuk bekerja (occupational skill).
Pendidikan kecakapan hidup (life skills) pada dasarnya merupakan suuatu upaya pendidikan untuk meningkatkan kecakapan hidup setiap warga negara. Pengertian kecakapan hidup adalah kecakapan yang dimiliki seseorang remaja untuk berani menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya remaja putus sekolah mampu mengatasi permasalannya.

Masa remaja atau biasa disebut masa muda, dalam beberapa literatur dikategorikan menjadi umur 12 s/d 15 tahun disebut remaja awal (pubertas) dan umur 18 s/d 21 tahun disebut akhir remaja. Kategorisasi berdasar umur ini sekedar sebagai dasar untuk mempermudah mempelajari, sedang dalam realita sering terjadi maju mundur. Perlu diingat bahwa ancar-ancar umur ini selalu mengalami perubahan seiring dengan majunya budaya zaman. Misalnya sekarang gadis umur 25 s.d. 27 tahun masih disebut masa remaja akhir karena budaya sekarang lebih maju dibanding pada saat para psikolog mengadakan penelitian masa remaja.

Istilah untuk masa remaja bisa bermacam-macam misalnya, masa puber, masa pueral, masa menentang, masa akhil baligh, masa adolesense. Berbagai istilah tersebut mempunyai konotasi yang berbeda-beda, namun pada hakekatnya intinya sama. Istilah puber (pubertas) berasal dari negara Barat (Prancis, Inggris) sedang istilah adolensensia berasal dari Amerika, yang artinya masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju ke dewasa. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan Karim dan Saleh Sugiyanto (1976: 25) mengenai anak terlantar sekolah di daerah perkotaan, daerah nelayan, daerah pertanian ngarai dan pegunungan di Jawa Tengah dan Bengkulu lebih banyak remaja (13-18 tahun) yang drop-out dari masa sebelumnya. Hal ini disebabkan karena remaja usia 13 s/d 18 tahun sudah diharuskan bekerja membantu orang tuanya untuk mencari nafkah.

Sekolah mempunyai peran memberikan pengetahuan, kecakapan, keterampilan melalui proses edukatif dalam rangka membina sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas. Berdasar hasil survey sosial BPS, dalam Mubyarto. (1991: 26) disebutkan penduduk desa yang buta huruf pada usia 5 s/d 29 tahun mencapai 19,17%. Hal ini disebabkan karena angka putus sekolah tingkat SD cukup tinggi. Banyak anak dalam kelompok usia sekolah karena sesuatu hal tidak dapat melanjutkan pendidikan atau drop-out sekolah. Putus sekolah atau drop-out dapat diartikan keluar dari sekolah formal sebelum berhasil menamatkan pelajarannya. Sebenarnya anak putus sekolah adalah bagian dari anak bangsa, oleh karena itu jangan sampai mereka dianggap sebagai anak kelas dua.

Hasil penelitian Prajoko (1999: 65) mengemukakan antara lain: (1) orang tua merasa kecewa karena anaknya tidak berhasil di bidang pendidikan. (2) drop-out merupakan pemborosan keuangan keluarga walaupun untuk tingkat pendidikan dasar dinyatakan bebas biaya, namun kenyataanya sekolah tidak dapat berjalan tanpa bantuan keuangan dari keluarga. (3) menambah beban berat keluarga karena anak tidak sekolah dan pula tidak bekerja memerlukan dana untuk menunjang kehidupan. Oleh karena itu, ditinjau dari sudut keluarga drop-out sangat merugikan bagi keluarga.

Banyak studi yang menemukan sebab-sebab drop-out adalah: (1) orang tua tidak mampu membayar keperluan sekolah anaknya. (2) orang tua memerlukan tenaga mereka untuk bekerja di ladang/sawah atau menjaga adik-adiknya di rumah. (3) orang tua merasa rugi jika anaknya meneruskan sekolah karena mereka telah memiliki penghasilan, (4) sekolah kurang memberikan motivasi belajar yang baik kepada anak, perhatian sekolah kurang terhadap anak sehingga sering terjadi hubungan tidak baik bahkan permusuhan di antara anak sekolah, (5) pengaruh kelompok teman yang tidak sekolah sehingga menyebabkan mereka meninggalkan bangku sekolah.

Penelitian Haryanto, (2005: 32) di Kecamatan Tepus dan Tanjungsari Gunungkidul menemukan sebab-sebab anak putus sekolah sebagai berikut: (1) orang tua kurang mendorong anak untuk belajar, (2) kurang ada kesadaran orang tua terhadap pendidikan, (3) orang tua beranggapan kurang ada gunanya mengeluarkan biaya sampai tamat SD, (4) kekurangan sarana sekolah, (5) buku-buku dan alat pelajaran tidak lengkap, (6) keuangan keluarga tidak mencukupi untuk biaya sekolah, (7) anak tidak memiliki gairah belajar, (8) anak menyatakan tidak mau untuk mengulang di kelas, (9) baik orang tua / anak puas asal dapat membaca dan menulis, (10) berijazah yang lebih tinggi belum tentu memiliki nasib yang baik di masa depan, (11) kurikulum sekolah tidak menunjang kehidupan, (12) suasana sekolah tidak menyenangkan, (13) anak menyatakan benci terhadap salah satu mata pelajaran, (14) anak tidak cocok dengan salah satu / beberapa orang guru, (15) anak kurang senang terhadap cara guru mengajar, (16) anak kurang mendapat perhatian dari guru, (17) anak melakukan tindak kriminal, (18) anak dinikahkan karena desakan orang tua, (19) adanya gangguan kesehatan jasmani dan rohani, (20) lebih baik bekerja meringankan beban orang tua, (21) prestasi belajar rendah, (22) anak sulit memahami pelajaran, (23) pengaruh teman pergaulan, (24) tidak ada teman belajar, (25) anak tidak dapat menyesuaikan dengan peraturan sekolah.

Kecakapan hidup atau life skill menurut Dirjen Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Diklusepa (2002) adalah kemampuan yang mencakup penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang saling berinteraksi yang diyakini sebagai unsur penting untuk hidup lebih mandiri. Kemudian yang dimaksud dengan PKH adalah upaya pembelajaran untuk memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan sikap, kemampuan vokasional bagi warga belajar untuk mampu bekerja atau usaha mandiri sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

Kecakapan hidup terdiri dari lima macam, yaitu: (1) Kecakapan mengenal diri (self awareness) yang juga sering disebut kemampuan pribadi  (personal skill); 2) Kecakapan berpikir rasional (thinking skill); (3) Kecakapan sosial (social skill); (4) Kecakapan akademik (academic skill), dan (5) Kecakapan vokasional (vocational skill).

Kecakapan mengenal diri (self awareness) atau kecakapan personal (personal skill) mencakup: (1) penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota masyarakat dan warga negara, serta (2) menyadari dan mensyukuri kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sekaligus menjadikannya sebagai modal dalam meningkatkan dirinya.

Kecakapan berpikir rasional (thinking skill) mencakup: (1) kecakapan menggali dan menemukan informasi (information searching), (2) kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan (information processing dan decision making skills), serta (3) kecakapan memecahkan masalah secara kreatif (creative problem solving skill). 

Kecakapan sosial atau kecakapan interpersonal (social skill) mencakup: (1) kecakapan berkomunikasi dengan empati (communication skill), dan (2) kecakapan bekerjasama (collaboration skill). Empati, sikap penuh pengertian dan seni komunikasi dua arah, perlu ditekankan karena yang dimaksud berkomunikasi bukan sekedar menyampaikan pesan, tetapi isi serta diterimanya pesan disertai dengan kesan baik, sehingga menumbuhkan hubungan yang harmonis. 
Kecakapan hidup yang bersifat spesifik (specific life skill) (SLS) diperlukan seseorang untuk menghadapi problema bidang khusus tertentu. Untuk mengatasi problema mobil yang mogok tentu diperlukan kecakapan khusus tentang mesin mobil. Untuk memecahkan masalah dagangan yang tidak laku, tentu diperlukan keterampilan marketing. Untuk mampu melakukan pengembangan biologi molekuler tentunya diperlukan keahlian khusus tertentu.

Kecakapan hidup yang bersifat khusus (specific life skill) (SLS) biasanya disebut juga ketrampilan teknis (technical competencies) yang terkait dengan metode dan isi mata pelajaran atau mata diklat tertentu. Seperti disebut di bagian depan, SLS mencakup kecakapan vokasional (vocational skill) dan keterampilan yang terkait dengan pengembangan akademik (academic skill). Kecakapan akademic (academic skill) (AS) yang seringkali juga disebut kemampuan berpikir ilmiah (scientific method) mencakup antara lain (1) identifikasi variabel, (2) merumuskan hipotesis, dan (3) melaksanakan penelitian. 

Dengan demikian, sesungguhnya PKH (Pendidikan Kecakapan Hidup) lebih luas dari keterampilan untuk bekerja. Orang yang tidak bekerja, misalnya ibu rumah tangga atau orang yang sudah pensiun pun tetap memerlukan kecakapan hidup karena akan tetap menghadapi berbagai masalah yang harus dipecahkan. Orang yang sedang menempuh pendidikan juga memerlukan kecakapan hidup, karena mereka memiliki permasalahan yang harus dipecahkan. Bukankah dalam hidup, dimanapun dan kapanpun, orang selalu menemui masalah yang harus dipecahkan? 

Secara umum, PKH dirancang untuk membimbing, melatih dan membelajarkan seseorang sebagai bekal untuk menghadapi masa depan agar hidupnya lebih mandiri. Dengan kata lain PKH diberikan kepada warga belajar agar tidak menganggur. Banyak model yang ditawarkan kepada masyarakat. Artinya model-model tersebut memung-kinkan untuk disesuaikan dengan kondisi daerah dan bahkan sangat terbuka dikem-bangkan model lain yang diyakini cocok dengan situasi dan kondisi daerah tertentu.

Sesuai dengan UU. No 22/1999 dan PP No.25/2000, sebaiknya kabupaten/ kota yang secara operasiona! menangani pendidikan dasar dan menengah secara operasional. Oleh karena itu program-program tersebut seyogyanya ditangani oleh kabupaten/kota sementara peran pemerintah pusat lebih banyak sebagai inisiator dan pendamping atau maksimal sebagai pemicu (trigger). Di setiap kabupaten/kota pada umumnya telah ada SMK dan BPIKB/SKB di bawah Dinas Pendidikan dan BLK/KLK di bawah Dinas Tenaga Kerja. Juga terdapat SMP dan SMA yang memiliki sarana laboratorium cukup memadai. Di samping itu mungkin terdapat pusat diklat, kursus keterampilan atau bahkan industri yang memiliki sarana cukup baik. Karena itu demi efisiensi dan sekaligus bersinergi, sebaiknya berbagai fasilitas tersebut berhimpun membentuk community college yang berfungsi sebagai unit layanan PKH.

METODE PENELITIAN
Desain model Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) bagi remaja putus sekolah yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah mengacu kepada ke-empat komponen: (1) Komponen Pengorganisasian; (2) Program Aksi Model PKH; (3)Pengembangan Pendanaan; (4) Evaluasi dan Tindak Lanjut.
Langkah-langkah penelitian: (1) Penyusunan instrumen untuk mengidentivikasi potensi desa dan penjaringan remaja putus sekolah di wilayah desa penelitian; (2) Forum konsultasi dan koordinasi kegiatan tim peneliti  dan Pemerintah Desa  untuk melakukan need assessment bagi remaja putus sekolah yang berhasil terjaring di wilayah penelitian; (3) Perintisan dan pembentukan serta pelatihan kader berbasis masyarakat dan tim pelaksana model pendidikan life skill di setiap desa ujicoba model; (4) Pelaksanaan program aksi pendidikan life skill bagi remaja putus sekolah, khususnya mereka yang telah berhasil didata dan dilakukan need assessment.; (5) Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi program life skill ; pencatatan dan pelaporan, tindak lanjut dari program yang telah dilaksanakan.
Penelitiaan ini  dilaksanakan di Pedukuhan Somodaran dan Kanoman wilayah Desa Banyuraden, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Kedua Pedukuhan tersebut berdasarkan studi pendahuluan banyak ditemukan remaja putus sekolah dari tingkat pendidikan SD sampai SLTA.

Setiap wilayah Pedukuhan dipilih dua dusun berdasarkan temuan awal tentang kondisi remaja putus sekolah yang memerlukan pendidikan kecakapan hidup (life skill), dan hasil konsultasi Pemerintah Desa setempat sesuai dengan persyaratan-persyaratan tertentu yang ditetapkan menurut pertimbangan metodologis. Dengan demikian sampel Pedukuhan dipilih secara total sampling. Dari Dukuh terpilih, berdasarkan pertimbangan prapenelitian ditetapkan dua dukuh sebagai sampel penelitian. 

Dari proses sampling tersebut, maka lokasi penelitian untuk perintisan dan pengembangan model pendidikan kecakapan hidup (life skill) bagi remaja putus sekolah ini adalah empat dusun dari dua Pedukuhan (Dukuh Somodaran terdiri dari dusun: Patuk, dan Pelemgurih, Dukuh Kanoman terdiri dari dusun: Tegalyoso dan Banyumeneng) yang terletak di desa Banyuraden.

Penelitian ini pada tahun pertama menggunakan pendekatan penelitian survey dengan didukung metode pengumpulan data angket, interview, dan observasi. Penelitian tahun kedua, menggunakan pendekatan penelitian tindakan (action research) dan penelitian evaluasi, dengan didukung metode pengumpulan data eksperimen, demonstrasi/pemberian tugas, observasi, interview.

Ada beberapa jenis data yang dikumpulkan dalam pengembangan model penelitian ini, dan sekaligus metode pengumpulan datanya, adalah sebagai berikut: (1) Data potensi desa wilayah penelitian dan kondisi prevalensi remaja putus sekolah serta jenis keterampilan yang dibutuhkan untuk kepentingan  need assessment, akan dikumpulkan melalui angket, obervasi, dan interview; (2) Data tentang kemampuan kader dan tim pelaksana program pendidikan kecakapan hidup (life skill) di empat dukuh wilayah penelitian, dikumpulkan melalui angket, interview, observasi, eksperiment, demonstrasi /pelatihan; (3) Data keterlibatan dan kesinergian potensi masyarakat dan lembaga terkait, akan diungkap melalui metode angket, interview, observasi, dan dokumentasi; (4) Data pelaksanaan dan keberhasilan model program pendidikan kecakapan hidup (life skil) untuk remaja putus sekolah di pedesaan, diungkap atau dikumpulkan melalui observasi, interview, eksperimen, demonstrasi pemberian tugas, dokumen-tasi, dan angket; (5) Data tentang kendala, efektifitas, dan tindak lanjut penerapan model pendidikan kecakapan hidup (life skill), diungkap melalui angket, observasi, interview, dan dokumentasi; (6) Metode pengembangan model, pendekatan yang dipilih adalah pendekatan dari bawah, yakni pengembangan model yang dirancang dan dilaksanakan bersama, bersumberdaya masyarakat pedesaan.

Sesuai dengan tujuan ujicoba model, untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan beberapa macam teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: (1) Panduan interviu dan observasi untuk menjaring remaja miskin putus sekolah, melaksanakan identifikasi, dan need assessment dalam memilih pendidikan kecakapan hidup  yang dikehendaki; (2)  Seperangkat modul pedoman pelaksanaan model untuk pegangan tutor, modul pendidikan kecakapan hidup bidang kewirausahaan kerajinan cetak sablon untuk remaja peserta pendidikan kecakapan hidup; (3) Seperangkat alat tes untuk mengungkap kemampuan remaja miskin putus sekolah setelah selesai mengikuti model pendidikan kecakapan hidup.

Penelitian ini bersifat uji coba pengembangan model. Oleh karena itu data yang terkumpul secara serempak dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diolah secara statistik dengan menerapkan teknik t. test (yaitu untuk mengukur efektivitas model pendidikan kecakapan hidup (life skill), sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif. Untuk mengukur efektifitas model pendidikan kecakapan hidup (PKH), indikator yang digunakan bertumpu pada empat komponen model pendidikan kecakapan hidup meliputi: (1) Pengorganisasian model; dikatakan efektif apabila organisasi pelaksanaan  model PKH dapat terbentuk di setiap desa uji coba model, dan personalnya dapat berjalan melaksanakan program kegiatan model PKH bagi remaja putus sekolah di setiap pedesaan; (2) Pengembangan pendanaan; dikatakan efektif apabila masyarakat memiliki kesa-daran, secara sinergis kerjasama dengan instansi/lembaga terkait, LSM, melakukan pengumpulan dana secara swadaya, lalu hasilnya dikelola untuk menunjang pembiayaan pelaksanaan program pendidikan kecakapan hidup khususnya untuk remaja putus sekolah di pedesaan; (3) Program aksi; dikatakan efektif apabila program tersebut dapat menjangkau dan memecahkan permasalahan remaja putus sekolah di pedesaan yang berujud, memiliki: (a) kecakapan diri (personal skill), ( sikap percaya diri, mandiri, disiplin, dll. (b)  kecakapan berpikir rasional (thinking skill), ( sikap kritis, logis,  sistimatis, (c) kecakapan sosial (social skill),( dapat kerjasama, berpartisipasi, memimpin, (d) kecakapan vokasional (vocational skill), ( dapat memilih dan mengem  bang- kan karir, berwirausaha, mencipta produk/berkarya, dll. (4) Evaluasi dan tindak lanjut; dikatakan efektif  apabila kegiatan tersebut dapat meng-ungkap kemajuan, kendala dan mencari masukan dalam rangka perbaikan kegiatan pada tahun berikutnya; (5) Beck Up research; dikatakan efektif  apabila dapat menunjang dari pengembangan model PKH secara keseluruhan, dapat mengetahui dampak model PKH bagi remaja putus sekolah khususnya dan masyarakat pada umumnya.  

Penelitian ini bersifat ujicoba pengembangan model, oleh karena itu data yang terkumpul secara serempak dianalisis dengan teknik diskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diolah secara statistic dengan menggunakan teknik deskriptif kuantitatif; yaitu untuk mengukur efektifitas model PKH, sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan model interaktif

HASIL PENELITIAN

Untuk kelancaran dalam kegiatan model PKH perlu didukung adanya organisasi di tingkat desa. Organisasi ini diberi nama tim pelaksana model PKH yang pengurusnya terdiri dari para tutor, unsur-unsur terkait, tokoh masyarakat, Kepala Dukuh,  Lurah/Kepala Desa sebagai pelindung kegiatan.

Berdasarkan laporan hasil penelitian yang dijelaskan sebelumnya dapat disimpulkan beberapa poin sebagai temuan-temuan pokok atau perolehan penelitian sebagai berikut: (1) Beberapa komponen model PKH yang dikembangkan dalam penelitian ini (pengorganisasian, pendanaan, program aksi PKH, penilaian dan tindak lanjut) telah dijalankan oleh masyarakat dengan menerapkan prinsip-prinsip partisipatif, artinya masyarakat sebanyak-banyaknya dilihat serta setinggi-tingginya didorong untuk berpartisipasi dalam keseluruhan proses pengembangan model PKH di pedesaan; (2) Tingkat keberjalanan pengorganisasian PKH di wilayah penelitian pada umumnya sudah masuk kategori baik (90%) dan hanya 10% yang belum baik; (3) Tingkat keberjalanan pengembangan pendanaan untuk menunjang program PKH di setiap dusun, pada umumnya telah berjalan sesuai dengan kreativitas dan kesadaaran masing-masing pengurus, tetapi dari sistem (segi kestabilan usaha) dan model pemanfaatannya pada umumnya masih lemah, sehingga produktivitasnya juga sangat bervariasi. Ada beberapa kasus yang perkembangannya sangat menonjol seperti KUP PKH Bina Mandiri, dalam hal pengembangan pendanaan ternyata cukup berhasil dengan baik; (4) Pelaksana Pelatihan keterampilan kerja, dapat membantu menyiapkan remaja putus sekolah memiliki keterampilan usaha produktif, namun dalam prosesnya masih mengalami kendala karena berbagai keterbatasan dan kecacatannya. Jumlah remaja putus sekolah yang dilatih juga masih terbatas belum sebanding dengan jumlah yang membutuhkan. Meskipun demikian dari yang sedikit ini  ternyata dalam pengembangannya mampu mendorong remaja putus sekolah yang lain untuk bergabung dan kini rata-rata jumlahnya menjadi semakin berkembang; (5) Program pelayanan pendidikan bagi remaja putus sekolah sebagai salah satu program aksi PKH, beberapa telah dijalankan. Dari segi efektifitasnya tampaknya masih memerlukan pembinaan lebih lanjut. Hal ini tidak terlepas dari masalah-masalah teknis, seperti biaya, transportasi, jarak dengan sekolah, dan sebagainya. Disamping itu segi kuantitas jumlah remaja putus sekolah yang berhasil ditangani dari segi pendidikan melalui program PKH ini juga tampak masih relatif sedikit. Karenanya perlu dicari faktor-faktor kendala dan pembinaan lebih lanjut; (6) Masyarakat mampu menjalankan program evaluasi kegiatan PKH dengan indikator: (a) Adanya Pertemuan berkala 2 bulan ditingkat desa dalam FK3 – PKH (Forum Komunikasidan Konsultasi Kegiatan PKH); (b) Adanya pertemuan rutin bulanan di tingkat dusun/kelompok yaag dihadiri oleh para kader PKH dan anggota kelompok; (c) Adanya upaya-upaya konkrit untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dan dipecahkan melalui musyawarah; (d) Adanya data riil tingkat kemajuan progarm PKH baik dari segi organisasi, pendanaan program aksi maupun kepada masyarakat luas; (e) Bahwa dampak program PKH terhadap pemerintah dan masyarakat termasuk pihak swasta, relatif cukup positif, namun masih perlu ditingkatkan lebih lanjut. Demikian juga dampak terhadap remaja putus sekolah maupun keluarganya, juga secara umum dinilai sangat positif; (f) Penelitian ini juga menghasilkan satu buah buku panduan yang dicetak secara terpisah dari laporan penelitian ini, ialah: Buku Pelatihan Keterampilan Cetak Sablon bagi remaja putus sekolah.

Hasil penelitian dapat didiskusikan sebagai berikut: (1) Secara keseluruhan desain penelitian model PKH yang dikembangkan di dua pedukuhan sampai tahun kedua dapat berjalan sesuai dengan tahap-tahap yang telah direncanakan; (2) Kondisi daerah di dua dukuh (Somodaran dan Kanoman), empat dusun (Pelemgurih, Patuk, Tegalyoso, Banyumeneng) memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan kreteria yang ditetapkan. Meskipun demikian, keempat desa tersebut umumnya memiliki potensi yang baik sebagai sumberdaya lingkungan desa yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan model Pendidikan Kecakapan Hidup, dalam penanganan remaja putus sekolah usia produktif untuk usaha mandiri di pedesaan; (3) Respon masyarakat yang diwakili oleh tutor terhadap program PKH relatif tinggi, terbukti dengan adanya program pelatihan tutor yang dikirim masing-masing dusun hanya dijatah 5 orang, seluruhnya 20 orang, tetapi dikirim seluruhnya mencapai 25 orang, dan semuanya mengikuti pelatihan secara antusias sampai selesai. Keterlibatan perangkat desa setempat saat pembukaan pelatihan tutor, nampak bahwa respon masyarakat setempat cukup baik; (3) Jumlah remaja putus sekolah usia produktif/dewasa yang berhasil dijaring dalam penelitian berjumlah 164 orang. Penyebarannya menunjukkan; Dukuh Kanoman menduduki yang lebih tinggi (109 orang), disusul Dukuh Somodaran (55 orang). Angka ini berkorelasi dengan karakteristik dusun. Semakin maju desa akan semakin berkurang jumlah remaja putus sekolah, dan sebaliknya; (4) Tampaknya dari segi sosialisasi kegiatan model PKH ini sampai tahun pertama penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa baik di dukuh Somodaran  dan Kanoman, sama-sama memiliki tingkat kelancaran baik. Hal ini didukung oleh fakta bahwa dari sejumlah tutor di masing-masing dusun telah berhasil merekrut tokoh-tokoh masyarakat dan perangkat dusun yang bersedia menjadi pengurus kegiatan model PKH bagi remaja putus sekolah di pedesaan.

Mengenai temuan tentang dampak program PKH, memang belum maksimal, hal ini disebabkan adanya berbagai masalah waktu dan cuaca, mengakibatkan rencana kegiatan agak terganggu. Namun demikian data kuantitatif yang diperoleh dirasa cukup menggambarkan seberapa besar dampak, atau paling tidak getaran program PKH dalam skala dusun, dan desa, program ini dapat diterima secara baik di semua pihak.

KESIMPULAN 

Sesuai dengan hasil data dan analisisnya sebagaimana telah dibahas pada Bab sebelumnya, maka hasil  penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Beberapa komponen model PKH yang dikembangkan dalam penelitian ini (komponen pengorganisasian, pendanaan, program aksi model PKH, evaluasi dan tindak lanjut) telah dijalankan oleh masyarakat dengan menerapkan prinsip-prinsip partisipatif, yaitu mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi proses pengembangan model Pendidikan Kecakapan Hidup (PKH) di pedesaan.

2. Tingkat keberjalanan komponen pengorganisasian model PKH pada umumnya sudah masuk kategari baik, dan dari tahun pertama menunjukkan grafik yang meningkat. Ini berarti komponen pengorganisasian berfungsi cukup efektif.

3. Keberjalanan pengembangan pendanaan untuk menunjang program PKH di setiap dusun wilayah penelitian umumnya telah berjalan sesuai dengan kreativitas dan kesadaran masing-masing pengurus, tetapi dari segi kestabilan usaha dan model pemanfaatannya, umumnya masil lemah, sehingga hasilnya juga sangat bervariasi. Berarti efektivitas komponen pengembangan pendanaan masih perlu ditingkatkan melalui pembinaan lebih lanjut.

4. Efektivitas pengembangan partisipasi program PKH bagi remaja putus sekolah yang dilakukan oleh masyarakat, baik secara kuantitatif maupun kualitatif menggambarkan hasil yang cukup positif. Komponen ini meskipun masih ada kekurangan namun menunjukkan adanya kemajuan yang berarti dari tahun kedua. Berarti komponen ini dapat dijalankan oleh masyarakat, khususnya remaja putus sekolah.

5. Dampak program PKH terhadap pemerintah setempat, masyarakat, remaja putus sekolah dan keluarga remaja putus sekolah, dapat disimpulkan sebagai berikut: (a) dampak terhadap pemerintah setempat baik di tingkat desa maupun dusun sangat positif. Dampak di pemerintah tingkat masih terbatas pada instansi langsung, misalnya Departemen Sosial, Depdiknas; (b) dampak terhadap masyarakat dari segi partisipasi sudah ada, tapi masih rendah, namun dampak terhadap program model PKH cukup tinggi; (c) dampak terhadap remaja putus sekolah, secara kuantitatif jumlah remaja putus sekolah yang tersentuh layanan program PKH ini sudah cukup tinggi, sedangkan secara kualitatif nelum menggambarkan hasil yang diharapkan; (d) dampak terhadap orangtua atau keluarga remaja putus sekolah, secara keseluruhan program PKH dinilai sangat membantu. Dengan demikian dapat menimbulkan rasa percaya diri dan motivasi yang tinggi untuk mengem-bangkan potensi yang masih ada pada anak/keluarganya meskipun mereka putus sekolah.

6.  Secara umum dapat disimpulkan, bahwa model PKH dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai salah satu alternatif penanganan usaha-usaha kesejahteraan sosial di Indonesia. Model ini dalam beberapa hal mampu mendorong masyarakat lebih mandiri dalam mengatasi persoalan-persoalan sosial di pedesaan, sementara di pihak lain remaja putus sekolah sendiri yang semula kurang diperhatikan, dapat dibina menjadi lebih produktif dan mandiri, sehingga sangat berarti bagi dirinya, keluarga, maupun masyarakat di sekitarnya.    
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Lampiran 2
MODUL
TEORI DASAR KETERAMPILAN

CETAK SABLON

A. Mengenal Dasar Cetak Sablon

Cetak sablon merupakan salah satu bentuk usaha yang menarik, mudah penanganannya serta dapat dilakukan oleh siapa-pun yang berminat. Usaha yang satu ini termasuk dalam kategori teknik cetak-mencetak, tetapi dengan menggunakan peralatan serba sederhana, biaya produksi yang ringan, resikonya tidak terlalu tinggi.

Secara nilai ekonomis dan praktis cetak sablon memiliki kelebihan tersendiri dibanding cetak mesin. Cetak sablon dapat dikerjakan oleh siapa saja, baik laki-laki maupun perempuan, bahkan anak-anak. Kenyataannya dalam melak-sanakan cetak sablon tidak diperlukan tenaga khusus, tetapi cukup dengan tenaga yang tersedia di tempat dengan pelatihan-pelatihan yang sederhana telah dapat melaksanakan penyablonan dengan dengan baik.

Dilihat dari sisi tempat dan sarana cetak sablon, tidak harus dikerjakan di ruang khusus, tetapi dapat dikerjakan di mana saja serta sarana yang digunakan mudah untuk dibawa dan dipindahkan. Cetak sablon dapat dikerjakan dimana saja dan tidak terbatas pada bentuk dan sifat benda. Bentuk dan sifat benda yang bagaimanapun juga, cetak sablon tetap dapat melakukannya dengan baik. Misalnya benda berbentuk bulat, datar, cekung, berbagai jenis benda yang menyerap cat, dan benda yang tidak menyerap cat, kemampuan cetak sablon tetap dapat bekerja dengan baik.

Memperhatikan kemudahan yang terdapat dalam cetak sablon, maka tidak mengherankan bila industri sablon semakin berkembang. Tidak terbatasa pada daerah perko-taan saja tetapi juga sampai pada pelosok pedesaan. Bahkan untuk melak-sanakan cetak sablon tidak harus membutuhkan jaringan listrik. Walaupun untuk masa sekarang ini dimana kemajuan teknologi telah berkembang dengan pesatnya, sistem cetak sablon telah dapat dilakukan pula dengan listrik. Hal ini tidak menghalangi bagi mereka khususnya yang tinggal di pedesaan belum ada aliran listrik yang akan bergerak dalam usaha jasa percetakan sablon.

B. Berbagai Jenis Perlengkapan Cetak Sablon

Semua peralatan bantu dalam cetak sablon memiliki fungsi sendiri-sendiri, kesemuanya berperan dalam menunjang keberha-silan cetak sablon. Beberapa perlengkapan yang dibutuhkan antara lain sebagai berikut:

1. Screen atau kain gasa

Screen adalah kain sablon yang berfungsi sebagai sarana pembentuk corak gambar di atas benda-benda yang akan disablon. Keadaan fisiknya sangat halus seperti sutera dan memiliki jumlah kerapatan pori-pori yang bertingkat, dari tingkatan halus sampai yang kasar dan renggang.

Pada umumnya screen digolongkan tiga sasaran pengguna-an berdasar pembagian ukuran nomor kerapan, yaitu: (a) screen berukuran 61T-90T, merupakan screen berukuran kasar dan digunakan untuk mencetak benda-benda menyerap cat, (b) screen berukuran 120T-150T, termasuk jenis screen sedang dan digunakan untuk men-cetak benda-benda sedang atau sete-ngah menyerap cat, (c) screen berukuran 165T-200S merupakan jenis screen halus dan digunakan untuk mencetak benda-benda yang tidak menyerap cat.

Simbul T menunjukkan bahwa screen agak keras dan sedi-kit kaku, sedangkan simbol S menunjukkan bahwa kondisi screen lebih halus. Semakin rendah nomor kerapatan screen semakin besar lubang pori-porinya, begitu pula sebaliknya.

2. Bingkai screen

Bingkai screen sering disebut juga sebagai "frame", bentuknya empat persegi panjang, melengkung, bundar, setengah lingkaran, dan sebagainya. Bingkai screen ber-fungsi untuk membentuk tabir screen yang dapat memenuhi ketegangan screen kurang lebih 5 - 7%. Ketentuan ketegangan screen sangat perlu, sebab bila tegangan screen kurang dari prosen tase, nantinya akan menyulitkan penggunaannya.

Syarat yang harus dimiliki setiap bingkai adalah tidak berubah bentuk dalam segala kondisi basah maupun kering, memiliki permukaan yang halus dan rata, bagian bingkai yang langsung berhubungan dengan kain screen harus halus dan licin, sudut-sudut bingkai tidak tajam dan harus tahan terhadap berbagai reaksi zat-zat kimia. Bingkai screen umum nya terbuat dari kayu jati atau jenis kayu sono keling. Sebab jenis kayu ini memiliki syarat-syarat sebagai bingkai yang baik dan tahan terhadap berbagai kondisi.

3. Rakel

Rakel digunakan untuk menyaput tinta atau cat sablon yang ada di atas screen pada waktu melakukan proses pencetakan. Bentuknya sederhana dan terbuat dari kayu yang pada bagian bawahnya diberi karet khusus.

Karet rakel tidak sama dengan karet kebanyakan, dibuat secara khusus yang tujuannya untuk menyablon, sehingga tidak cepat aus walaupun telah digunakan belungkali. Umumnya karet rakel tahan terhadap minyak tanah atau terpin serta memiliki daya tahan selama kurang lebih 5 bulan, apa-bila digunakan secara terus menerus. Setiap rakel pada ujungnya selalu dicantumkan ciri-ciri yang meliputi sifat, ketebalan dan tingginya.

4. Meja cetak dan penjapit screen

Meja cetak sablon harus memenuhi syarat-syarat sebagai meja cetak yang baik, diantaranya harus terbuat dari kayu jati atau logam, memiliki permukaan yang rata dan lurus. Biasanya permukaan meja terbuat dari kaca bening setebal kurang lebih 5 mm, memiliki ukuran luas dan ketinggian yang cukup, minimal dibuat dua susun, (bagian atas untuk mencetak dan bagian bawah untuk penempatan lampu penerang). Meja harus kuat dan selalu stabil dalam segala kondisi.

Penjepit screen berfungsi sebagai penghubung antara bingkai screen dengan meja cetak. Pada bagian siku yang terdapat uliran sebagai penjepit bingkai screen, dipasang engsel untuk dihubungkan dengan meja. Dengan begitu bingkai screen dapat dengan mudah digerakkan naik-turun pada waktu melakukan proses penyablonan, sehingga pekerjaan dapat dipercepat serta menjamin kestabilan sasaran cetak, terutama pada waktu melakukan pencetakan berwarna.

5. Film sablon atau gambar positif

Tidak semua film sablon harus melalui foto, sebab dalam membuat corak gambar, dapat dikerjakan secara lang-sung dan bisa pula melalui proses foto copy. Cara yang ter-akhir ini yang paling banyak digunakan meskipun agak sedikit sulit.

Untuk mendapatkan film sablon atau gambar positif, haruslah dibuat di atas lembaran yang dapat meneruskan sinar secara baik. Sebab gambar yang ada pada film itu nan-tinya akan dipindahkan ke atas kain screen melalui proses penyinaran. Film sablon dapat dibuat di atas kaca, kertas kalkir, mika polos, kertas HVS yang dibasahi dengan minyak goreng. Yang paling baik adalah dari mika film, yaitu film bekas gambar rontgen yang telah dibersihkan lebih dahulu sehingga menjadi bening, untuk kemudian digambari sesuai dengan corak yang dikehendaki. 

6. Bantalan atau landasan 

Fungsi utamanya sebagai landasan penerima tekanan kaca terhadap film sablon yang berada di atas permukaan screen. Tanpa adanya landasan pengalas, hasil penyinaran kurang baik. Dapat diketahui secara persis bagaimana cara menggunakannya bila sudah sampai pada proses afdruk/penyinaran.

Bantalan atau landasan pengalas ini dapat dibuat sendiri. Karena bahannya hanya terdiri dari papan kayu sebagai alas, karet buasa atau spon, dan kain berwarna gelap sebagai penutup.

C. Berbagai Obat Keperluan Cetak Sablon

Obat-obat yang sering digunakan dalam proses cetak sablon terbagi dalam tiga kategori, yaitu jenis obat afdruk, obat untuk menghapus, dan jenis obat penguat.

1. Obat afdruk

Obat afdruk berfungsi untuk memindahkan gambar atau tulisan dari film ke dalam screen dengan proses penyinaran atau proses pengafdrukkan melalui penyinaran dengan lampu atau matahari. Sifat utama obat afdruk adalah peka cahaya, karena merupakan emulsi pembentuk berdasarkan kekuatan sinar. Hal seperti ini-lah maka dalam pencapuran obat sampai pada pelapisan kedalam screen seluruhnya dilakukan di dalam ruangan gelap. Hal ini menginat kepekaan obat ketika keadaannya mengering, yaitu setelah dilapiskan pada screen, menjadi sangat tinggi. Obat afdruk sering disebut juga sebagai obat pembangkit dan merupa-kan sarana untuk membuat screen peka cahaya.

 Untuk melakukan pengafdrukkan dapat menggunakan obat-obat sebagai berikut:

a. Celatine - Bichromate

Untuk membuat obat afdruk jenis Celatine-Bichromate ada beberapa cara yang dapat dilakukan, salah satunya seba-gai berikut :

- bubuk celatine                               : 19 gram

- dilarutkan kedalam air panas 70'  : 56 cc

- kalium bichromate                         : 4,5 gram

- dilarutkan kedalam air panas 70'  : 16 cc  

Cara mencampur:

Celatine yang telah dilarutkan dalam air panas sesuai ukuran diaduk selama kurang lebih 15 menit sampai benar-benar larut. Gunakan wadah untuk mengaduk dari plastik atau porselin, begitu juga dengan sarana pengaduknya. Jangan menggunakan wadah dan pengaduk dari logam. Kemudian Kalium Bichromate yang telah dilarutkan juga diaduk sampai benar-benar larut. Bila kedua larutan itu benar-benar telah larut dengan baik, campurkan kedua larutan itu dengan diaduk sampai bercampur betul, lalu dinginkan Bila sudah dingin poleskan ke kain screen atau bisa juga disimpan dalam botol berwarna gelap untuk digunakan sewaktu-waktu. Tetapi karena resep ini tidak tahan disimpan lama, maka sebaiknya langsung dipakai. 

b. Chromatine

Bentuknya bubuk dan berwarna putih kekuning-kuningan. Merupakan salah satu obat afdruk yang juga dijual dalam bentuk jadi siap pakai, kepekaannya terhadap sinar sangat tinggi dibandingkan yang lain. Penyinaran yang berlebihan pada waktu mengafdruk dapat menyebabkan ter-sumbatnya pori-pori screen yang berada di bawah lapisan chrom, dan ini kemungkinan akan menyulitkan menghi-langkan bekas-bekas gambar dari screen. Sedangkan bila terlalu cepat dalam melakukan penyinaran pada waktu proses afdruk, gambar menjadi kurang matang dan mudah rusak.

Karena Chromatine ini merupakan bahan jadi, maka bila hendak digunakan cukup dilarutkan dalam air dengan per-bandingan 1 : 5, sebagai contoh dapat dilihat berikut:

- Chromatine       :  20 gram

- Air panas 60'    : 100 gram

Larutan Chromatine mudah membeku bila sudah dalam keadaan dingin.

Untuk itu bila hendak dipakai sementara larutan dalam kedaan beku, perlu dipanaskan kembali dengan cara menaruh botolnya dalam air panas.

c. Super Emulsion 5

Bahan ini berbentuk pasta dan berwarna biru. Memiliki daya tahan sangat kuat dan tidak mudah terkikis oleh bahan cat, baik yang mengandung minyak maupun yang mengan-dung air. Sehingga dengan menggunakan Super Emulsion 5, gambar yang telah tertera pada screen tidak mudah terkikis karena pencucian, baik menggunakan air maupun dengan minyak pelarut.

Penggunaan Super Emulsion 5 ini pada umumnya dicampur dengan Ammonium Bichromate yang sebelumnya dilarutkan ke dalam air panas. Adapun takaran yang diper-lukan untuk menggunakan Super Emulsion 5, adalah sebagai berikut:

- Super Emulsion 5             : 100 gram

- Ammonium Bichromate    :  2 gram

Cara mencampur

Terlebih dahulu larutkan Ammonium Bichromate dalam air panas atau dihancurkan sampai halus. Sesudah itu campurkan kedalam Super Emulsion 5 dan aduk sampai benar- benar merata untuk kemudian siap dipakai. 

2. Obat pembersih/penghapus

Obat pembersih atau penghapus adalah jenis obat yang digunakan untuk membersihkan kain screen sebelum proses pengafdrukan atau penghapusan gambar pada screen untuk diganti dengan gambar yang baru.

Adapun jenis-jenis obat yang sering digunakan untuk menghapus gambar dari screen ataupun untuk member-sihkan kain screen adalah sebagai berikut:

a. Reducer PVC

Berbentuk cairan berwarna kuning, termasuk jenis minyak yang berbau keras menyengat. Bahan ini sebenarnya berfungsi sebagai pelarut cat PVC, tetapi karena sifatnya yang demikian, maka mampu digunakan sebagai pembersih atau penghancur cat pada screen yang telah mengering. Reducer PVC lebih sering digunakan sebagai bahan pemban-tu dengan tanda-tanda sebagai berikut:

- berbentuk cairan dan berbau menyengat

- umumnya digunakan sebagai penyampur PVC

- mudah menguap dan mudah terbakar

- mudah menghancurkan bekas-bekas cat yang mengering

- bila tersentuh kulit terasa panas

- sebagai bahan pembantu menghapus

- dapat melunturkan bekas cat pada barang cetakan

b. Caustic Soda

Lebih dikenal dengan nama Soda Api. Dalam sistem cetak sablon, berfungsi sebagai pembersih maupun sebagai peng-hapus gambar pada screen untuk diganti dengan gambar yang baru. Caustic Soda memiliki daya hapus yang sangat kuat. Dapat menghilangkan bekas-bekas cat, terutama cat yang telah mengering dipermukaan screen.

Caustic Soda mudah bereaksi dengan logam dan udara, sehingga mudah meleleh atau mencair bila kena udara atau air, dan terasa panas atau gatal-gatal bila terkena kulit. Produk yang yang dikeluarkan biasanya dikemas dalam drum yang dilindungi kembali dengan bahan plastik, tetapi ada pula yang dikemas dalam karung plastik.

Ada beberapa macam bentuk Caustic Soda, antara lain :

· Berbentuk seperti gumpalan batu sebesar kepalan tangan tak beraturan dan biasanya disebut Caustic Soda Batu.

· Ada yang berbentuk seperti sisik ikan berwarna putih seperti tawas, disebut Caustic Soda Flask. Jenis ini yang sering digunakan.

· Berbentuk seperti kristal atau sebesar telur cecak dan disebut Potash.

c. Cresylicacid

Termasuk jenis asam yang berfungsi untuk menghapus atau membersihkan screen, baik screen jenis Nytal, Monyl, maupun Nybolt. Jenis yang ini dapat dikatakan lebih keras dibanding dengan Caustic Soda, karena itu dalam pema-kaiannya harus hati-hati dan jangan sampai merusak kain screen. 

d. Pregant Paste

Berbentuk pasta dan berwarna kuning gading, termasuk jenis bahan penghapus yang berdaya tinggi dan lebih keras dari Caustic Soda. Bekas-bekas noda yang ditinggal kan oleh lapisan Chromatine maupun chrom gelatine yang tidak dapat dihapus oleh Caustic Soda, dapat hilang dengan menggu-nakan Pregant Paste. Kemasannya biasanya di tempatkan dalam tabung berwarna hhijau.

Cara menggunakan Pregant Paste inipun harus hati-hati. Bila sampai tersentuh atau terkena kulit akan terasa licin dan gatal. Reaksinya terhadap logam sangat besar, sehingga pada waktu digunakan, jangan sekali-kali menem-patkan dalam tempat yang terbuat dari logam, sebaiknya gunakan tempat dari bahan plastik atau porselin untuk mengolahnya. 

e. Sodium Hypochloride

Bahan penghapus jenis ini berbentuk cairan, tetapi bukan termasuk jenis minyak. Biasanya digunakan untuk menghapus bekas-bekas cat yang ada pada screen yang ditinggal-kan oleh bahan pembangkit Super Emulsion 5. Pengafdrukan yang menggunakan bahan pembangkit Super Emulsion 5, bila hendak dihapus dan diganti dengan gambar baru, maka hapusan itu tidak akan dapat dilakukan oleh Caustic Soda ataupun oleh Pregant Paste. Polesan yang dilakukan oleh Super Emulsion 5 hanya dapat dihapus oleh Sodium Hypo chloride. Bentuk cairannya berwarna bening agak keputih- putihan. Bila bahan tersebut digosokkan akan menimbulkan panas dan berubah berwarna putih.

Selain penghapusan atau membersihkan dengan bahan-bahan sebagaimana tersebut di atas, sering pula meng-gunakan bahan-bahan seperti Carbon Tetrachloride, Trichloroethylene, Methychlorida dan lain-lain, meskipun bahan-bahan tersebut jarang digunakan.

3. Obat penguat atau pelindung lapisan screen 

Jenis obat penguat berfungsi sebagai pelindung lapisan obat afdruk yang terdapat pada screen. Sebab dengan diberi-nya obat penguat, maka lapisan chrom yang terdapat pada screen tidak akan mudah aus oleh gesekan rakel dan juga tidak mudah terpengaruh oleh sentuhan cat pada waktu proses penyablonan dilakukan.

Gambar atau tulisan yang terdapat pada screen perlu dilindungi agar dapat digunakan berulang kali. Untuk itulah diberi lapisan obat penguat agar gambar pada screen sheet itu menjadi lebih kuat dan dapat digunakan untuk mencetak dalam jumlah banyak.

Banyak macam jenis obat penguat yang satu sama lain yang memiliki kualitas dan kemampuan sendiri-sendiri. Tetapi yang umum dan sering digunakan dalam sistem cetak sablon adalah sebagai berikut:

a. Vernis Sintetis

Vernis Sintetis sama dengan cat sintetis, baik dalam jenis maupun kegunaannya. Tetapi dilihat dari segi kegu-naannya, ternyata vernis sintetis hanya cocok untuk melapisi screen yang digunakan untuk menyablon kain.

b. Screen Lack

Bentuk bahan menyerupai Vernis, kental dan mudah bereaksi dengan udara, serta memiliki daya tahan yang cukup tinggi. Bila terkena udara mudah menimbulkan lapisan pada permukaan larutan. Karena itu Screen Lack harus selalu dalam kondisi tertutup, dan setelah digunakan tutuplah kembali dengan rapat-rapat tempatnya untuk menghindari kemungkinan pembekuan secara menyeluruh. Daya sasarannya terbatas, hanya cocok untuk melapisi screen yang digunakan untuk menyablon kain dan tidak dapat digunakan untuk melapisi screen yang sasaran cetaknya bahan-bahan imitasi. 

Screen Lack biasanya hanya digunakan untuk pelapisan pada jenis screen yang berukuran kasar, seperti screen yang digunakan untuk mencetak kain. Sebab jenis cat kain umumnya mengandung kadar air tertentu. Sedikit atau banyaknya kadar air yang terkandung dalam cat kain sudah dapat membawa akibat sendiri, yaitu dapat menghancurkan lapisan chrom yang ada pada screen. Hal ini berarti screen yang digunakan untuk mencetak kain harus diberi perlin-dungan untuk mendapatkan daya tahan yang cukup. Karena itu obat afdruk yang telah melekat pada screen harus dilapisi lagi dengan bahan penguat/pelapis yang berupa Screen Lack agar memiliki daya tahan cetak yang baik serta tidak mudah aus karena gesekan rakel. 

D. Berbagai Jenis Tinta Sablon dan Cara Pemakaiannya

Tidak selamanya masing-masing bahan yang hendak disablon membutuhkan jenis tinta khusus. Sebab benda-benda yang hendak disablon itu seringkali juga tidak terpaut jauh jenisnya, sehingga dengan hanya satu jenis tinta dapat digunakan untuk menyablon berbagai macam benda. Atau dapat pula dikatakan bahwa tinta untuk keperluan sablon seringkali telah dibuat sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk dua atau beberapa jenis benda. Misalnya kertas dan plastik, ini dapat menggunakan jenis tinta yang sama, hanya saja derajat kekentalannya saja yang berbeda.

Lampiran 3
PRAKTEK DASAR

KETERAMPILAN CETAK SABLON

LANGKAH- LANGKAH PRAKTEK CETAK SABLON :

1. CARA PEMBUATAN KLISE SABLON

BINGKAI DARI KAYU, BENTUK DAN UKURANYA MENURUT UKURAN YANG DIPERLUKAN

KAIN MONYL ATAU NILON

BINGKAI KAYU

BINGKAI KAYU

SEBELUM KAIN MOYLN DIBENTANGKAN DIATAS BINGKAI, OLESKAN DULU LEM PADA SISI BINGKAI SAMPAI MERATA. BISA DENGAN LEM AIBON/CASTOL ATAU SEJENISNYA.


LETAKKAN KAIN MOYLN KE ATAS BINGKAI

SALAH SATU BINGKAINYA DICATIK, LALU TARIKLAH KAIN YANG LAIN, DENGAN CARA MEMUTAR-MUTARKAN KAIN YANG SUDAH DI BEBATKAN PADA SEBUAH PIPA.


TUNGGU SAMPAI KERING UNTUK DIBUKA

UNTUK SISI YANG LAIN, LAKUKAN SEPERTI TERSEBUT DIATAS. BINGKAI YANG SUDAH DIBERI KAIN, DISEBUT BIDANG.


2. MENGAFDRUK FILM KE BIDANGAN

BAHAN-BAHAN YANG DIBUTUHKAN:

· MANGKOK

· OBAT AFDRUK – CHROMATINE

· THERMOS AIR PANAS

· FILM YANG BERGAMBAR (GAMBAR YANG SUDAH DIFILMKAN)

· BIDANGAN

· RUANG GELAP (RUANG YANG TIDAK KENA SINAR LANGSUNG)


PROSES PELAKSANAAN MENGABFDRUK FILM KE BIDANGAN :

1 (SATU) SENDOK CHROMATINE

5 (LIMA) SENDOK AIR PANAS

ADUKLAH SAMPAI LARUT, JANGAN SAMPAI TERSISA BUTIRAN-BUTIRAN DARI CHROMATINE

BILA SUDAH MENYATU WARNANYA BERUBAH MENJADI KUNING TELUR, LAKUKAN SEPERTI PADA GAMBAR.


LARUTKAN CHROMATINE DIBAWA KE KAMAR GELAP

OLESKAN LARUTAN ITU KE BIDANGNYA

CARA MENGOLESKAN DAPAT DENGAN KUAS ATAU MEMAKAI MIKA


TINDIHLAH BIDANG ITU DENGAN KACA TEBAL, AGAR TIDAK ADA UDARA YANG MASUK KECELAH-CELAH KACA, JEPITLAH BIDANG ITU DENGAN SPONNYA (ALAS SPON DIBERI TRIPLEX)


SINARKAN PADA MATAHARI SELAMA 15 MENIT

BIDANG YANG SELESAI DISINARKAN MATAHARI DIBAWA MASUK LAGI KE KAMAR GELAP, LALU DISIRAM AIR PANAS KEMUDIAN AIR DINGIN.


CUCILAH BIDANG YANG SUDAH BERGAMBAR ITU DENGAN AIR DINGIN SAMPAI BEBERAPA KALI.

PERHATIAN:

JANGAN SAMPAI BIDANGAN DIGOSOK DENGAN TANGAN, KARENA DAPAT MENGAKIBATKAN BUNTUNYA GAMBAR.

CUKUP DENGAN SIRAMAN AIR SAJA, GAMBAR ITU AKAN NAMPAK JELAS DI BIDANGAN.


CARA MENGERINGKAN, CUKUP MENJEMURKAN DI SINAR MATA HARI. BILA CUACA MENDUNG DAPAT DIKERINGKAN DENGAN KIPAS, LALU DIPANGGANG PADA API ARANG.

PERHATIAN:

JANGAN TERLALU LAMA DIJEMUR ATAU DIPANGGANG, KARENA DAPAT MENGAKIBATKAN PECAH-PECAHNYA OBAT YANG MENEMPEL DI BIDANGAN.


3. MEJA SABLON  

MEJA SABLON PADA PERMUKAANNYA DIBERI LUBANG DAN DIBERI KACA. FUNGSI KACA IALAH: UNTUK MEMBAGI WARNA KALAU MENYABLON LEBIH DARI SATU WARNA.

MEJA SABLON TIDAK BERGELOMBANG (DASAR RATA)



4. CARA MENYABLON
BIDANG DIJEPITKAN DENGAN ANGSEL YANG ADA DIPERMUKAAN MEJA. BIDANGAN YANG AKAN DISAMLON DITELITI LAGI MUNGKIN ADA LUBANG-LUBANG KECIL DITEPI GAMBAR. LUBANG ITU DAPAT DITUTUP PAKAIAN CHROMATINE DENGAN CARA SEBAGAI BERIKUT :

CAT YANG DIPERGUNAKAN :

UNTUK TAHAPAN PERTAMA BOLEH MENGGUNAKAN TINTA CETAK YANG DICAIRKAN DENGAN TERPIN (KHUSUS UNTUK MENYABLON KERTAS)


AGAR TIDAK TERLALAU LAMA KERINGNYA, DAPAT DITAMBAH SEDIKIT OBAT PENGERING.


TUANGKAN CAT YANG SUDAH DICAIRKAN KE BIDANG. JANGAN SAMAPAI MENGENAI GAMBARNYA.


TURUNKAN BIDANG YANG SUDAH ADA CACATNYA ITU SAMPAI MERAPAT KE MEJA.


SAPUTKAN CAT YANG ADA DIBIDANG ITU DARI ATAS KE BAWAH. SAPUT SABLON : KARET KHUSUS, DIBERI TANGKAI KAYU DISEBUT JUGA RAKEL.


BERSAMAAN DENGAN MENGANGKAT BIDANG KE ATAS, SAPUTKAN CAT YANG ADA DI BAWAH ITU KE ATAS. AGAR GAMBAR KLISE YANG ADA DIBIDANG TIDAK BUNTU.


TABURKAN BEDAK TALK ATAU KANJI PADA GAMBAR YANG MENEMPEL DI MEJA. USAPLAH BEBERAPA KALI AGAR KERING.

LETAKKAN KERTAS TIPIS ATAU BENDA TEMBUS SINAR LAINNYA, DIUKUR SAMA DENGAN BENDA YANG AKAN DISAMLON.

KERTAS TERSEBUT UNTUK DASAR ATAU PATOKAN BENDA YANG AKAN DISABLON. BISA DENGAN CARA MELETAKKAN DENGAN LEM ATAU DENGAN MENGISOLASIKAN PADA SUDUT-SUDUTNYA.


BILA PENERANGAN KURANG CUKUP, BISA MENYALAKAN LAMPU DIBAWAH MEJA UNTUK MENGUKUR, MENGETAHUI PATOKAN TERSEBUT, SABLONAN SELANJUTNYA, MENGIKUTI PATOKAN YANG ADA PADA MEJA.


MENYABLON DENGAN ALAT SEDERHANA


5. MENYABLON PADA TINGKAT BERWARNA
MENYABLON BERWARNA PERLU TELITI DAN TEKUN, CARA MEMBAGI WARNA DIMULAI DARI FILM.

GAMBAR YANG AKAN DIFILMKAN SUPAYA DIBERI TANDA DAHULU AGAR WARNA DENGAN LAINYA TAPAT.


GAMBAR CUKUP DIGARIS DENGAN LEM SAJA TREKNIK MEMBAGI WARNA KALAU GAMBAR ITU SEDAH DUJADIKAN FILM.


MEMBAGI WARNA DIATAS FILM

PERHATIKAN FILM DIBAWAH INI :

GAMBAR “ACI” DIBUAT 4 (EMPAT) WARNA, UNTUK ITU DIJADIKAN 5 (LIMA) LEMBAR FILM. (SATU LEMBAR FILM UNTUK UKURAN) ACI = KUNING, DASARNYA MERAH.

“AKU CINTA INDONESIA” = HITAM, DASARNYA MERAH MUDA. 

GARIS DIATAS “ACI” = MERAH DAN PUTIH DASAR.

PRAKTEK KERAJINAN CETAK SABLON
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	Foto 1. Instruktur Memberikan penjelasan 
             Teori Menyablon.
	Foto 2. Instruktur Menunjukkan Media
            Cetak Sablon kepada Peserta
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	Foto 3. Peserta Serius Memperhatikan.
             Penjelasan Instruktur                        
	Foto 4. Peserta Dialog dengan Instruktur
            Dalam Praktik Cetak Sablon
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	Foto 5. Peserta Mulai Mencoba  Praktik

             Cetak Sablon.
	Foto 6. Peserta Bekerja Bergantian.
            Cetak Sablon
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	Foto 7. Saling membantu.dalam praktik

             Cetak Sablon
	Foto 8. Peseerta menujukkan hasil kerja 

             Cetak Sablon
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